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%%'ﬁg épadﬂ Materi Pengaruh Tata Ruang dalam Kebahagian Penduduk Berbasis
22 ‘§ EKoanstual Kota Pekanbaru di SMAN 5 Pekanbaru” yang ditulis oleh
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s ;—; alka Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
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ada Jurusan Pendidikan Geograﬁ
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Puji syukur penulis ucapkan atas kehadiran Allah SWT, yang telah

W el

n;?elimpahkan Rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
s%ipsi dengan judul “Pengembangan Suplemen Bahan Ajar Geografi pada
Nghteri Pengaruh Tata Ruang dalam Kebahagian Penduduk Berbasis
I%)ntekstual Kota Pekanbaru di SMAN 5 Pekanbaru’’ Shalawat serta salam
sgnoga selalu tercurahkan kepada baginda nabi Muhammad SAW, Allahumma
s’}folli a’ala sayyidina Muhammad wa a’ala ali sayyidina Muhammad. Agar
senantiasa kita mendapatkan syafaatnya di akhirat kelak, Aamiin. Adapun tujuan
penulisan ini adalah untuk salah satu persyaratan memperoleh gelar sarjana

pendidikan (S.Pd) pada Prodi Pendidikan Geografi Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau.

Dalam penyusunan skripsi ini penulis menyadari begitu banyak

&eis

ntuan,support, bimbingan, serta motivasi dari berbagai pihak, terutama kepada

8ys1

dua orang tua saya yang telah memberikan segaladukungan, kasih sayang,

rhatian serta doa. Terimaksih untuk segala dukunganyang selalu diberikan mulai

U@

&

ifi awal saya memilih untuk melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi. Pada

[o

k',‘_%_sempatan ini juga ingin menyampaikan ucapan terimakasih serta penghargaan

A

sebesar-besarnya kepada :
5]

-t

1;,_‘” Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti MS, SE, M.Si, Ak, CA,. Selaku Rektor

U

E Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Prof. H. Raihani, M.Ed.,
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Ph.D. selaku Wakil Rektor 1. Dr. Alex Wenda, S.T., M.T., selaku Wakil
Rektor II. Dr. Harris Simaremare, S.T., MT., selaku Wakil Rektor III
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yang telah memfasilitasi
penulis dalam menyelesaikan studi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau.

Prof. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd., Kons., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan dan Dr. Sukma Erni, M.Pd., selaku Wakil Dekan I Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan dan Prof. Dr. Zubaidah Amir MZ., M.Pd., selaku
Wakil Dekan II Fakultas Tarbiyah dan keguruan dan Dr. H. Jon Pamali, S.Ag.,
M.A. selaku Wakil Dekan III Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Dr. Muslim, M.Ag., selaku Ketua Jurusan Pendidikan Geografi yang telah
memberikan arahan serta bimbingannya dalam menyelesaikan skripsi ini.
Hendra Saputra, M.Pd selaku Sekretaris Jurusan Pendidikan Geografi yang
telah memberikan nasehat, memberikan arahan serta bimbingannya dalam
menyelesaikan skripsi ini.

Hutri Rizki Amelia M.Pd., Selaku dosen pembimbing yang telah memberikan
dorongan untuk menyelesaikan skripsi ini.

Almegi, M,Si. selaku Dosen Penasihat Akademik (PA) yang telah
memberikan dorongan untuk menyelesaikan skripsi ini.

Kepada Seluruh Bapak/Ibu Dosen Pendidikan Geografi yang telah

memberikan dorongan untuk_menyelesaikan skripsi ini.
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Kepada seluruh validator dalam penelitian ini Bapak Adhi Munanjar M.Pd,
Ibu Atika Maharani Syafri, M.Pd dan bapak Dr. Afdal Kusumanegara, M.Pd.
H. Zahar, M.Pd. selaku Kepala Sekolah SMA Negeri 5 Pekanbaru yang telah
berkenan memberikan izin sehingga penulis bisa melakukan penelitian di
sekolah dan terima kasih kepada Guru bidang studi Geografi ibu Novita Fauzi,
S.Pd., M.Si., yang telah banyak membantu penulis selama penelitian, semoga
Allah SWT senantiasa merahmati.

Seluruh Civitas Akademik Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan kemudahan dalam
pelayanan administrasi.
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Segala puji dan syukur yang tiada terhingga saya panjatkan ke hadirat Allah
SWT, atas limpahan rahmat, karunia, serta petunjuk-Nya yang senantiasa
menyertai setiap langkah dalam perjalanan hidup ini.
Bismillahirrahmanirrahim.

idak ada lembar yang lebih berharga dalam karya sederhana ini selain lembar

EXSNS NIN AHjiw

persembahan, tempat di mana rasa syukur, cinta, dan penghargaan saya tuliskan

e

dengan sepenuh hati. Alhamdulillahirabbil ‘alamin, berkat pertolongan dan ridha
Allah SWT, akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. Dengan penuh
rasa hormat dan kasih, karya ini saya persembahkan untuk:
Ayahanda, Ibunda
Teristimewa untuk kedua orang tua saya, yang selalu menjadi sumber kekuatan
dan semangat dalam setiap langkah kehidupan. Terima kasih atas cinta yang

%’tidak pernah pudar, atas doa yang selalu mengiringi setiap langkah, dan atas

iy
5]

pﬁngorbanan tanpa batas yang tak akan pernah mampu saya balas dengan apapun

5 dunia ini. Saya ingin kelak, setiap keberhasilan yang saya raih menjadi hadiah
=2
Ckecil yang istimewa bagi kalian, hadiah yang mungkin tak sebanding dengan

cjmhta dan perjuangan yang telah kalian berikan, tetapi lahir dari hati seorang anak

)]

[

2 yang ingin membuat kedua orang tuanya bangga dan tersenyum bahagia.

o
Uq_?l“erima kasih telah menjadi tempat pulang terbaik, pelita di setiap gelap, dan

alasan terbesar saya untuk terus berjuang.

vii
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= H /\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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:-DT— ABSTRAK
o
2.

Alfrinanda, (2025): Pengembangan Suplemen Bahan Ajar Geografi pada
; Materi Pengaruh Tata Ruang dalam Kebahagian
— Penduduk Berbasis Kontekstual Kota Pekanbaru di
; SMAN 5 Pekanbaru

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangan dan Menghasilkan Suplemen
Bahan Ajar Geografi Pada Materi Pengaruh Tata Ruang dalam Kebahagian
Penduduk Berbasis Kontekstua Kota Pekanbaru dengan kriteria valid dan praktis.
Jgnis penelitian ini adalah penelitian pegembangan dan (Research and
Development) dengan model Borg and Gall yang memiliki 10 tahapan yang
kémudian disederhanakan menjadi 6 tahapan yakni potensi dan masalah,
pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, dan uji coba
skalas kecil. Subjek penelitian adalah siswa kelas XII Enginering 1 SMAN 5
Pekanbaru, ahli media berasal dari pakar media dan, ahli Bahasa berasal dari dosen
Pendidikan Bahasa Indonesia, dan ahli materi berasal dari dosen Pendidikan
Geografi dan guru mata Pelajaran Geografi. Objek penelitian adalah Suplemen
Bahan Ajar Geografi pada Pengaruh Tata Ruang Dalam Kebahagiaan Penduduk
Berbasis Kontekstual Kota Pekanbaru di SMAN 5 Pekanbaru. Instrument
penelitian adalah lembar validasi dan angket respon. Hasil validasi ahli media
sebesar 95% dengan kategori ““ Sangat Valid”, validasi ahli Bahasa sebesar 88,8%
dengan kategori “Sangat Valid”, validasi ahli materi 91,65% dengan kategori
“Sangat Valid”. Hasil uji coba kelompok kecil yang dilakukan 21 peserta didik
memperoleh persentase sebesar 76,90% dengan kategori “ Praktis”. Dapat
dcilsrimpulkan bahwa pengembangan Suplemen Bahan Ajar Geografi pada
Pengaruh Tata Ruang Dalam Kebahagiaan Penduduk Berbasis Kontekstual Kota
Pgkanbaru di SMAN 5 Pekanbaru dinyatakan sangat valid dan praktis digunakan
sgbagai suplemen bahan ajar.

Kata Kunci : Pengembangan, Suplemen, Pengaruh Tata Ruang
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:-DT— ABSTRACT

A

Alfrinanda (2025): Developing Contextually Based Geography Teaching
o Material Supplement on The Influence of Spatial
o Planning on Resident Happiness in Pekanbaru City
= Material at State Senior High School 5 Pekanbaru

= This research aimed at developing and producing contextually based

geography teaching material supplement on The Influence of Spatial Planning on
Resident Happiness in Pekanbaru City material with valid and practical criteria.
Ifﬂvas Research and Development (R&D) with Borg and Gall model consisting of
10 stages, which were then simplified into 6 stages—potential and problems, data
cgllection, product design, design validation, design revision, and small-scale test.
The subjects of this research were the twelfth-grade students of Engineering 1 at
State Senior High School 5 Pekanbaru, media experts who were from media
e%perts, and language experts who were from Indonesian Education lecturers, and
material experts who were from Geography Education lecturers and Geography
subject teachers. The object was contextually based geography teaching material
supplement on The Influence of Spatial Planning on Resident Happiness in
Pekanbaru City material at State Senior High School 5 Pekanbaru. The research
instruments were validation sheet and response questionnaire. The validation
results were 95% with very good category from media experts, 88.8% with very
good category from language experts, and 91.65% with very good category from
material experts. The results of small group test conducted to 21 students obtained
a percentage 76.90% with practical category. It could be concluded that
c)ihtextually based geography teaching material supplement on The Influence of
S;gatlal Planning on Resident Happiness in Pekanbaru City material at State Senior
High School 5 Pekanbaru was stated very valid and practical for use as a teaching
@terial supplement.

Keywords: Development, Supplement, Influence of Spatial Planning
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan bangsa.
Pengembangan bahan ajar yang efektif sangat penting untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran, terutama di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA).
Dalam mata pelajaran Geografi, pengembangan bahan ajar yang relevan dan
kontekstual menjadi kebutuhan mendesak agar siswa dapat memahami teori
serta menghubungkannya dengan fenomena nyata di sekitar mereka.

Bahan ajar berperan sebagai panduan utama dalam pembelajaran,
membantu tenaga pendidik dan peserta didik dalam mencapai tujuan
pendidikan. Namun, banyak bahan ajar yang masih statis dan kurang
interaktif. Dalam konteks pengajaran geografi, khususnya materi "Pengaruh
Tata Ruang dalam Kebahagiaan Penduduk", diperlukan suplemen bahan
ajar yang lebih aplikatif agar siswa dapat memahami konsep secara
mendalam dan kritis.

Tata ruang memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan
masyarakat, baik dalam aspek sosial, ekonomi, maupun budaya.
Kebahagiaan penduduk sangat dipengaruhi oleh perencanaan tata ruang
yang baik, seperti adanya akses terhadap ruang hijau, transportasi yang

efektif, serta fasilitas umum yang memadai. Oleh karena itu, penting bagi
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siswa untuk memahami bagaimana tata ruang di sekitar mereka dapat
memengaruhi kesejahteraan dan kebahagiaan mereka.

Pekanbaru adalah ibu kota Provinsi Riau dengan luas wilayah 632,27
km? dan jumlah penduduk 886.226 jiwa. Kota ini mengalami pemekaran
kecamatan pada tahun 2020 dan saat ini memiliki 15 kecamatan dengan 83
kelurahan. Pertumbuhan kota menimbulkan tantangan seperti kemacetan,
kurangnya sarana dan prasarana, serta ketimpangan dalam distribusi
infrastruktur.

Berdasarkan Peraturan Daerah Tahun 2006, Pekanbaru memiliki pusat
pelayanan utama di Kecamatan Pekanbaru Kota, Senapelan, Sukajadi, dan
Lima Puluh, serta beberapa wilayah hinterland yang masih minim fasilitas.
Kondisi ini menimbulkan perbedaan dalam akses terhadap fasilitas umum
yang dapat berdampak pada kebahagiaan masyarakat di berbagai wilayah
kota.

Analisis konektivitas dan sentralisasi penting dalam menentukan pusat
pertumbuhan wilayah. Konektivitas mencerminkan keterhubungan wilayah
melalui transportasi, komunikasi, dan interaksi sosial. Sementara itu,
sentralisasi menunjukkan lokasi yang menjadi pusat layanan barang dan jasa
bagi masyarakat sekitarnya. Infrastruktur yang baik dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan menciptakan lingkungan yang nyaman serta
mendukung interaksi sosial.

Pembelajaran geografi harus mencakup aspek sosial, ekonomi, dan

lingkungan agar lebih aplikatif. Saat ini, banyak materi ajar yang hanya
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berisi teori tanpa menghubungkannya dengan kondisi nyata di lapangan.
Misalnya, buku Geografi kelas XII yang digunakan di SMAN 5 Pekanbaru
Materi pembelajaran yang bersifat statis umumnya kurang mendukung
pemahaman peserta didik dalam mengaitkan konsep teoretis dengan
fenomena nyata di lingkungannya. Kondisi ini menjadikan proses belajar
kurang bermakna serta tidak mampu menumbuhkan ketertarikan belajar
secara optimal. Sejalan dengan temuan Bransford et al. (2000),
pembelajaran yang efektif terjadi apabila peserta didik memperoleh
pengalaman yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
diperlukan inovasi dalam pengembangan bahan ajar yang bersifat dinamis
dan aplikatif. Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah penyusunan
suplemen bahan ajar berbasis kontekstual, yang mengintegrasikan teori
dengan praktik melalui kegiatan riset lapangan di Kota Pekanbaru.
Pendekatan ini memungkinkan peserta didik untuk memahami keterkaitan
antara tata ruang dengan kebahagiaan masyarakat, khususnya dalam aspek
aksesibilitas, penyediaan fasilitas umum, serta interaksi sosial yang
terbentuk di dalamnya.

Pemanfaatan teknologi dapat menjadi sarana penting dalam merancang
bahan ajar yang lebih interaktif dan atraktif. Sebagai contoh, integrasi peta
digital, data statistik, serta hasil analisis spasial mampu memperluas
wawasan siswa dalam memahami dinamika tata ruang di wilayah tempat

tinggal mereka.
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Suplemen bahan ajar yang disusun akan dievaluasi berdasarkan kriteria
yang ditetapkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) guna
menjamin kelayakan dari segi substansi, kebahasaan, penyajian, dan aspek
kegrafikan. Beberapa indikator yang menjadi perhatian antara lain: (1) konten
atau materi harus akurat, terkini, serta relevan dengan konteks lokal; (2)
sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik, komunikatif, dan memiliki
struktur penyajian yang sistematis; (3) disajikan secara interaktif dengan
pendekatan berbasis proyek serta memanfaatkan data dan fenomena aktual,
serta (4) dikemas dengan cara yang menarik, informatif, dan mampu
memperkuat pemahaman siswa.

Berdasarkan hasil Observasi yang dilakukan di SMAN 5 Pekanbaru
menunjukkan bahwa bahan ajar yang tersedia belum berbasis kontekstual.
Pembelajaran masih berpusat pada guru dengan bahan ajar yang digunakan
belum sepenuhnya mendukung pemahaman siswa terhadap aplikasi teori di
lapangan. Buku ajar standar cenderung bersifat umum dan kurang
memperhatikan kondisi lokal atau dinamika terkini. Akibatnya, siswa kurang
memiliki wawasan yang mendalam tentang bagaimana tata ruang
berpengaruh terhadap kebahagiaan masyarakat.

Dalam proses pembelajaran, guru masih mengandalkan buku cetak
sebagai sumber utama, namun isi materi di dalamnya relatif jarang diperbarui.
Berdasarkan temuan penulis, terdapat beberapa kelemahan pada bahan ajar
tersebut, antara lain: (1) contoh-contoh yang digunakan cenderung statis dan

tidak mencerminkan dinamika lingkungan sekitar peserta didik. Akibatnya,
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siswa mengalami kesulitan dalam menghubungkan konsep dengan realitas di
Pekanbaru; (2) ilustrasi dan gambar yang tersedia kurang representatif karena
hanya bersifat deskriptif, tanpa disertai penjelasan kontekstual mengenai
keterkaitannya dengan prinsip-prinsip penataan ruang. Kondisi ini membuat
siswa tidak mampu menangkap makna mendalam dari representasi visual
tersebut; (3) tidak adanya integrasi materi dengan fenomena lokal, misalnya
perkembangan kawasan perkotaan, persoalan banjir, maupun implementasi
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) di Pekanbaru. Ketiadaan aspek
lokalitas ini menghambat siswa dalam membangun pemahaman yang lebih
aplikatif mengenai keterkaitan tata ruang dengan kesejahteraan dan
kebahagiaan masyarakat di lingkungannya.

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, perlu dikembangkan
suplemen bahan ajar berbasis kontekstual di Kota Pekanbaru yang memberi
kesempatan bagi siswa untuk menganalisis kondisi tata ruang di lingkungan
sekitar mereka, khususnya di wilayah perkotaan Pekanbaru. Kehadiran
suplemen ini diharapkan mampu menutupi keterbatasan bahan ajar
sebelumnya dengan menghadirkan data, ilustrasi, maupun studi kasus yang
aktual dan sesuai dengan karakteristik daerah setempat. Hal ini sejalan dengan
pandangan Rahayu & Prasetyo (2021) yang menegaskan bahwa penggunaan
suplemen berbasis kontekstual dapat mengisi kekosongan yang ditinggalkan
buku teks nasional, yang sering kali kurang relevan dengan konteks lokal.

Perencanaan tata ruang yang baik memiliki peran penting dalam

meningkatkan kebahagiaan masyarakat. Oleh sebab itu, pengembangan
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bahan ajar berbasis kontekstual menjadi sangat mendesak agar siswa mampu
memahami konsep tata ruang secara lebih mendalam. Melalui penyusunan
suplemen bahan ajar yang relevan, peserta didik dapat lebih mudah
menghubungkan teori dengan kondisi nyata di lingkungannya serta mengasah
kemampuan berpikir kritis dan analitis. Inovasi dalam bahan ajar juga
berfungsi untuk menumbuhkan kesadaran bahwa perencanaan tata ruang
yang tepat berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hidup masyarakat.
Lebih jauh, pengintegrasian nilai-nilai kearifan lokal dalam perencanaan tata
ruang akan mendorong terciptanya lingkungan yang inklusif dan selaras
dengan kebutuhan masyarakat setempat. Dengan pendekatan ini, siswa
diharapkan mampu berperan sebagai agen perubahan dalam membangun kota
yang berkelanjutan dan harmonis.

Di samping itu, penerapan metode pembelajaran yang memanfaatkan
teknologi serta analisis data spasial dapat memperluas pengalaman belajar
siswa. Pendekatan ini tidak hanya membantu mereka memahami konsep
secara teoritis, tetapi juga melatih kemampuan untuk mengaplikasikannya
dalam konteks kehidupan sehari-hari, sehingga menghasilkan pemahaman
yang lebih komprehensif dan bermakna.

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk
menjalankan penelitian yang berkaitan dengan pengembangan suplemen
bahan ajar berbasis kontekstual dengan judul yang diangkat yaitu

“Pengembangan Suplemen Bahan Ajar Geografi pada Materi Pengaruh
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Tata Ruang dalam Kebahagian Penduduk Berbasis Kontekstual Kota

Pekanbaru di SMAN 5 Pekanbaru”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka ada beberapa masalah yang
dapat diidentifikasikan antara lain :

1. Materi pembelajaran, seperti pada topik Pengaruh tata ruang dalam
Kebahagiaan Penduduk, hanya berfokus pada konsep-konsep teoretis dan
kurang mengintegrasikan fenomena nyata di lingkungan peserta didik,
sehingga siswa kesulitan memahami dan mengaplikasikan konsep tersebut
dalam kehidupan sehari-hari.

2. Bahan ajar belum dikembangkan sesuai dengan perkembangan kebutuhan
siswa, schingga tidak mampu menjawab tantangan pembelajaran yang

dinamis, relevan, dan kontekstual.

Pembatasan Masalah

Untuk memfokuskan penelitian ini, maka penulis membatasi ruang
lingkup permasalah yaitu “ Pengembangkan Suplemen Bahan Ajar Geografi
pada Materi Pengaruh Tata Ruang Dalam Kebahagian Penduduk Berbasis

Kontekstual Kota Pekanbaru di SMAN 5 Pekanbaru”.

Rumusan Masalah
1. Bagaimana validitas suplemen bahan ajar berbasis kontekstual di Kota
Pekanbaru pada materi Pengaruh tata ruang dalam kebahagiaan

penduduk berbasis kontekstual kota pekanbaru di SMAN 5 Pekanbaru?
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2.  Bagaimana pratikalitas suplemen bahan ajar berbasis kontekstual di
Kota Pekanbaru pada materi Pengaruh tata ruang dalam kebahagiaan

penduduk berbasis kontekstual kota pekanbaru di SMAN 5 Pekanbaru?

Tujuan Penelitian dan Manfaat
Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah :
1.  Tujuan

a. Untuk mengetahui uji validitas suplemen bahan ajar berbasis
kontekstual di Kota Pekanbaru pada materi Pengaruh tata ruang
dalam kebahagiaan penduduk berbasis kontekstual kota pekanbaru
di SMAN 5 Kota Pekanbaru.

b. Untuk mengetahui uji pratikalitas suplemen bahan ajar berbasis
kontekstual di Kota Pekanbaru pada materi Pengaruh tata ruang
dalam kebahagiaan penduduk berbasis kontekstual kota pekanbaru
di SMAN 5 Kota Pekanbaru

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritik

1) Aspek pendidikan, pendidik perlu memanfaatkan suplemen
bahan ajar mengenai konsep tata ruang, problematika, solusi
dari permaslahan tersebutt dalam menciptkakan pembelajaran
yang kontekstual

2) Pada mata pelajaran geografi, bentuk Pengaruh tata ruang
dalam kebahagiaan penduduk kota Pekanbaru dijadikan

sebagai stimulus yang bersifat kontsekstual yang materi
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dalam pembelajaran ini dapat mengisi ketidaklengkapan

materi yang di digunakan sebelumnya

b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

4)

S)

Bagi siswa, memberikan wawasan kepada siswa tentang
Pengaruh tata ruang dalam kebahagiaan penduduk Wiliayah
kota Pekanbaru sebagai sumber belajar dalam pembelajaran.
Bagi guru, produk dapat digunakan sebagai bahan ajar
tambahan dalam pembelajaran yang lebih inovatif dan
dinamis mengenai Pengaruh tata ruang dalam kebahagiaan
penduduk Wilayah kota Pekanbaru

Peneliti lain, produk yang dihasilkan berupa suplemen bahan
ajar sebagai acuan untuk mengembangkan bahan ajar
berbasis Penataan Ruang pada materi yang lainnya.
Pemerintah kota Pekanbaru ,memberikan gambaran solusi
dari pernasalahan banjir yang tidak kunjung terselesaikan di
kota pekanbaru.

Masyarakat, memberikan wawasan terkait solusi dari
problematika penataan ruang berkaitan dengan banjir di
wilayah kota pekanbaru dan khususnya untuk masyarakat

daerah sekitar penelitian.
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Definisi Istilah

Untuk lebih mudah dalam memahami dan menghindari kesalahan
pemahaman terhadap penelitian ini, maka ada beberapa istilah yang perlu
didefinisikan yaitu:

1. Suplemen Bahan Ajar
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Menurut Arif & Rukmi (2020:104) buku suplemen merupakan buku
penunjang atau buku pendukung yang dapat digunakan oleh guru
maupun siswa sebagai buku pelengkap materi dan bahan pengayaan
dalam kegiatan belajar mengajar.

Konsep Penataan Ruang

Perencanaan tata ruang adalah suatu proses untuk menentukan
struktur ruang dan pola ruang yang meliputi penyusunan
dan penetapan rencana tata ruang. Rencana tata ruang adalah
hasil perencanaan tata ruang. Sistem wilayah adalah struktur ruang dan
pola ruang yang mempunyai jangkauan pelayanan pada tingkat
wilayah (RI, 2008).
Indikator Indeks Kebahagiaan

Menurut BPS.(2021), indikator dalam pengukuran indeks
kebahagiaan ada tiga dimensi, sebagai berikut.
a. Dimensi Kepuasan Hidup

Dalam dimensi kepuasan hidup (life satisfaction) terdiri

dari dua subdimensi yaitu kepuasan hidup personal dan
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

Suplemen Bahan Ajar

Suplemen pembelajaran dapat dipahami sebagai bahan tambahan yang
digunakan dalam proses belajar mengajar dengan tujuan melengkapi materi
utama yang sudah tersedia. Kamus Besar Bahasa Indonesia (2011: 1359)
mendefinisikan suplemen sebagai sesuatu yang ditambahkan untuk
melengkapi, berupa tambahan atau bagian ekstra, misalnya pada surat kabar,
majalah, maupun lampiran pelengkap lainnya. Dalam buku I/mu dan Aplikasi
Pendidikan terbitan UPI, dijelaskan bahwa suplemen pendidikan berfungsi
sebagai pelengkap dari pendidikan formal yang disesuaikan dengan kondisi
lingkungan, namun tidak tercantum secara langsung dalam kurikulum yang
berlaku. Sejalan dengan itu, Arif & Rukmi (2020:104) menyatakan bahwa
buku suplemen merupakan bahan penunjang yang dapat digunakan baik oleh
guru maupun siswa sebagai pelengkap materi serta sumber pengayaan dalam
kegiatan pembelajaran.

Dari berbagai pengertian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan
bahwa suplemen bahan ajar adalah materi atau buku pendukung yang
dirancang untuk melengkapi serta memperkaya isi buku teks utama.
Kehadirannya tidak dimaksudkan untuk menggantikan buku pokok,
melainkan membantu siswa dalam memperdalam pemahaman terhadap

materi pembelajaran.
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Oleh karena itu, pengembangan suplemen bahan ajar menjadi penting
agar mampu mendukung proses belajar mengajar sekaligus memudahkan
guru dan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sejalan dengan itu,
Borg dan Gall menjelaskan bahwa penelitian dan pengembangan (Research
and Development/R&D) merupakan suatu proses yang sistematis untuk
menciptakan dan memvalidasi produk baru, atau menyempurnakan produk
yang sudah ada. Proses ini dilakukan melalui tahapan yang saling berkaitan,
mulai dari pengumpulan informasi dan perencanaan, hingga pelaksanaan uji
coba di lapangan serta perbaikan produk berdasarkan hasil evaluasi.

Afifulloh & Cahyanto (2021), melihat suplemen bahan ajar sebagai
jawaban atas keterbatasan buku teks yang sering kali tidak memadai.
Suplemen ini berfungsi sebagai pelengkap yang memberikan materi
pengayaan, studi kasus, atau informasi terbaru yang tidak termuat dalam buku
utama Hal ini menjadi sangat penting, terutama pada mata pelajaran yang
terus berkembang atau memiliki topik yang sulit dipahami secara teoritis,
seperti penginderaan jauh dalam geografi. Suplemen bahan ajar memiliki
sejumlah fungsi dan manfaat, antara lain:

Menambah dan memperkaya materi dengan menghadirkan pengayaan, studi
kasus, atau informasi tambahan yang tidak dijelaskan secara detail dalam
buku utama.

Menghubungkan materi dengan konteks nyata melalui pendekatan

kontekstual yang relevan dengan kondisi di sekitar siswa.
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Meningkatkan motivasi belajar karena disajikan dengan tampilan menarik,
ilustrasi yang sesuai, dan metode yang lebih interaktif.

Mempermudah guru dalam proses pembelajaran karena sudah tersedia
materi tambahan yang terstruktur, sehingga guru dapat lebih berperan
sebagai fasilitator.

Mendorong siswa untuk belajar mandiri, karena suplemen biasanya
dirancang agar dapat dipelajari tanpa selalu bergantung pada pendampingan
guru.

Suplemen bahan ajar memiliki peran yang signifikan dalam
mendukung jalannya pembelajaran. Tidak hanya menambah kedalaman
materi, tetapi juga membantu menghubungkan konsep teoretis dengan
pengalaman nyata, menumbuhkan semangat belajar, memudahkan tugas
guru, serta melatih kemandirian siswa. Oleh karena itu, kehadirannya
mampu menjadikan proses belajar lebih efisien, menarik, dan sesuai dengan

konteks kehidupan siswa.

onsep Penataan Ruang

Ruang dapat dipahami sebagai wadah yang mencakup daratan, lautan,
udara, hingga ruang di dalam bumi yang menjadi satu kesatuan wilayah
tempat manusia maupun makhluk hidup lainnya beraktivitas dan menjaga
keberlangsungan hidupnya (RI, 2007). Sedangkan wilayah merupakan ruang
dengan kesatuan geografis beserta seluruh unsur yang terkait, yang batas serta
sistemnya ditetapkan berdasarkan aspek administratif dan/atau fungsional.

Perencanaan tata ruang adalah proses penentuan struktur dan pola ruang
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melalui penyusunan serta penetapan rencana tata ruang. Adapun rencana tata
ruang merupakan hasil dari proses perencanaan tersebut. Sementara itu,
sistem wilayah mencakup struktur dan pola ruang yang memiliki jangkauan
pelayanan pada skala wilayah (RI, 2008).

Keterbatasan ruang dan semakin meningkatnya kesadaran masyarakat
mengenai pentingnya penataan ruang menuntut adanya penyelenggaraan tata
ruang yang transparan, efektif, dan melibatkan partisipasi publik. Tujuannya
adalah untuk menciptakan ruang yang aman, nyaman, produktif, dan
berkelanjutan. Setiap daerah memiliki tanggung jawab dalam mengelola
penataan ruang dengan memperhatikan kondisi fisik wilayah, potensi sumber
daya alam, aspek ekonomi, sosial, serta budaya. Laju pertumbuhan penduduk
yang tinggi berdampak langsung terhadap pola ruang, karena kebutuhan
pembangunan sering kali memicu perubahan penggunaan lahan. Peralihan
fungsi lahan, terutama menjadi kawasan permukiman, muncul seiring dengan
meningkatnya jumlah penduduk dan menimbulkan tantangan dalam penataan
ruang. Jika pemanfaatan ruang tidak sesuai dengan peruntukannya, maka
pelaksanaan program pembangunan daerah akan terhambat.

Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia, baik sebagai ruang
darat, laut, udara, maupun ruang di dalam bumi, sekaligus sebagai sumber
daya, merupakan anugerah Tuhan Yang Maha Esa yang harus dijaga,
dimanfaatkan, dan dikelola secara berkelanjutan demi sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat. Hal ini sejalan dengan amanat Pasal 33 ayat 3 Undang-

Undang Dasar 1945 serta nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila.
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Penjelasan Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
menegaskan bahwa posisi geografis Indonesia yang terletak di antara dua
benua dan dua samudra memiliki arti strategis, baik untuk kepentingan
nasional maupun internasional. Kondisi alam Indonesia juga sangat istimewa
karena berada di sekitar garis khatulistiwa dengan iklim tropis, cuaca, dan
musim yang menjadi potensi sumber daya besar bagi bangsa. Ruang sebagai
sumber daya pada dasarnya tidak mengenal batas teritorial, namun demi
mewujudkan ruang nasional yang aman, nyaman, produktif, dan
berkelanjutan, pengelolaannya harus berlandaskan wawasan nusantara,
ketahanan nasional, serta selaras dengan pelaksanaan otonomi daerah yang
luas, nyata, dan bertanggung jawab.

Penataan ruang merupakan suatu sistem yang mencakup perencanaan,
pemanfaatan, serta pengendalian penggunaan ruang, di mana ketiganya saling
berkaitan dan tidak dapat dipisahkan, baik pada skala nasional, provinsi,
kabupaten, maupun kota. Kota sendiri berfungsi sebagai pusat kehidupan
masyarakat dengan beragam aktivitas, sehingga pengembangannya perlu
diarahkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, tidak hanya dalam aspek
fisik tetapi juga kebutuhan spiritualnya.

Pelaksanaan penataan ruang adalah upaya pencapaian tujuan penataan
ruang melalui pelaksanaan perencanaan tata ruang pemanfaatan ruang,dan
pengendalian pemanfaatan ruang dan pengendalian ketertiban, sebagai

berikut :
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Perencanaan Tata Ruang
Perencanaan tata ruang adalah upaya yang dilakukan pemerintah
untuk menata ruang geografis pada tingkat nasional, provinsi, hingga
kabupaten/kota dengan mempertimbangkan aspek ekonomi, sosial, dan
budaya. Selain itu, perencanaan ini juga mencakup pengaturan,
pembinaan, pelaksanaan, serta pengawasan penataan ruang sesuai
kebijakan yang berlaku. Secara garis besar, tujuan perencanaan tata
ruang adalah menciptakan wilayah yang mampu mendukung
pembangunan berwawasan lingkungan, efisien, selaras, serta menjadi
acuan dalam pelaksanaan program pembangunan guna meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Perencanaan tata ruang juga memberikan
sejumlah manfaat penting bagi suatu wilayah, antara lain:
a.  Mewujudkan keterpaduan dan keserasian pembangunan dalam
wilayah baik di lingkup nasional, regional, maupun lokal.
b.  Menjamin terwujudnya tata ruang wilayah yang berkualitas
c.  Mewujudkan keharmonisan antara lingkungan alam dan
lingkungan buatan dengan memperhatikan sumber daya manusia
d.  Mewujudkan keterpaduan dalam pengunaan sumber daya alam
dan sumber daya manusia.
e.  Melindungi fungsi ruang dan pencegahan dampak negatif

terhadap lingkungan.
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Pemanfataan Ruang
Berdasarkan Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang, pemanfaatan ruang dimaknai sebagai upaya untuk mewujudkan
struktur dan pola ruang sesuai dengan rencana tata ruang melalui
penyusunan serta pelaksanaan program beserta pembiayaannya. Dalam
penyelenggaraan penataan ruang, keberadaan rencana tata ruang yang
berkualitas menjadi syarat utama. Namun, rencana tersebut harus
diiringi dengan mekanisme pengendalian pemanfaatan ruang yang
tegas dan konsisten agar pelaksanaannya tetap sejalan dengan rencana
yang telah ditetapkan. Untuk mendukung pengendalian tersebut,
terdapat tiga perangkat utama yang perlu disiapkan, yaitu:

a.  Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) Fungsi utama dari RDTR
adalah sebagai dokumen operasionalisasi rencana tata ruang
wilayah. Dengan kedalaman pengaturan yang rinci dan skala peta
yang besar, rencana detail dapat dijadikan dasar dalampemberian
jjin dan mengevaluasi kesesuaian pemanfaatan lahan dengan
rencana tata ruang yang telah ditetapkan.

b.  Peraturan Zonasi (Zoning Regulation) Peraturan zonasi
merupakan dokumen turunan dari RDTR yang berisi ketentuan
yang harus diterapkan pada setiap zona peruntukan. Dalam
peraturan zonasi dimuat hal-hal yang harus dilakukan dan yang
tidak boleh dilakukan oleh pihak yang memanfaatkan ruang,

termasuk pengaturan koefisien dasar bangunan, koefisien lantai
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bangunan, penyediaan ruang terbuka hijau publik, dan hal-hal
lain yang dipandang perlu untuk mewujudkan ruang yang
nyaman, produktif, dan berkelanjutan. Peraturan zonasi tersebut
bersama dengan RDTR menjadi bagian ketentuan perizinan
pemanfaatan ruang yang harus dipatuhi oleh pemanfaat ruang

Mekanisme Insentif-Disinsentif Pemberian insentif kepada
pemanfaat ruang dimaksudkan untuk mendorong pemanfaatan
ruang yang sesuai dengan rencana tata ruang. Sebaliknya,
penerapan perangkat disinsentif dimaksudkan untuk mencegah
pemanfaatan ruang yang menyimpang dari ketentuan rencana tata
ruang. Contoh bentuk insentif adalah penyediaan prasarana dan
sarana lingkungan yang sesuai dengan karakteristik kegiatan yang
diarahkan untuk berkembang di suatu lokasi. Sedangkan
disinsentif untuk mengurangi pertumbuhan kegiatan yang tidak
sesuai dengan rencana tata ruang dapat berupa pengenaan pajak

yang tinggi atau ketidak-tersediaan prasarana dan sarana.

:laquuns ueyingeAusw uep ueywnjueosuaw eduej iUl sijn} eAIey yninjes neje ueibeges diynbuaw Buesejq |
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D Indikator Indeks Kebahagiaan
Menurut BPS (2021), indikator dalam pengukuran indeks kebahagiaan

ada tiga (3) dimensi, di antaranya dimensi kepuasan hidup, Pengukuran dalam
indeks kebahagiaan menggunakan angka dengan rentang yang di susun dari
0 hingga 100. Hal tersebut dimaksudkan jika suatu wilayah memiliki indeks

100, maka masyarakatnya berada dalam hidup yang bahagia.
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Dimensi Kepuasan Hidup

Dalam dimensi kepuasan hidup (/ife satisfaction) terdiri dari dua

subdimensi yaitu kepuasan hidup personal dan kepuasan hidup social

yang mencakup sepuluh indicator terkait aspek kehidupan manusia

yang esensial.

a. Kepuasan Hidup Personal

Dalam kepuasan hidup personal terdiri dari 5 indikator, yaitu sebagai

berikut.

)

2)

3)

4)

Pendidikan dan keterampilan, indikator ini merupakan faktor
penting yang menentukan kualitas SDM. Karena dapat
menunjang kepuasan hidup seseorang untuk memiliki
kesempatan yang sama dalam memperoleh pendidikan dan
keterampilan sebaik mungkin.

Pendapatan rumah tangga, indikator ini berkaitan dengan
pekerjaan dan dengan penghasilan yang memadai akan
mampu mencukupi kebutuhan hidup dan konsumsi rumah
tangga.

Pekerjaan/usaha, indikatot ini berkaitan dengan kualitas
pekerjaan seseorang yang mampu memberikan kesejahteraan
dan kepuasan hidup. Hal ini di karenakan pekerjaan yang baik
akan memberikan kepercayaan dala diri seseorang.

Kesehatan, indikator ini berkaitan dengan kesehatan

penduduk. Karena individu yang sehat, baik fisik maupun
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mentalnya akan mampu menjalankan aktivitas sehari-hari
secara optimal. Diharapkan akan memberikan simultan untuk
meningkatkan kepuasan seseorang.

Kondisi rumah dan fasilitas rumah, indikator ini berkaitan
dengan tempat nyaman dan aman guna menunjang

penduduknya.

b. Kepuasan Hidup Sosial

Dalam kepuasan hidup sosial terdiri dari 5 indikator, yaitu sebagai

berikut.

1)

2)

3)

Keharmonisar1 keluarga, indikator ini berkaitan dengan
lingkungan keluarga yang saling mendukung satu sama lain
serta memberikan dorongan positif yang berpengaruh terhadap
kepuasan hidup seseorang.

Ketersediaan waktu luang, berkaitan dengan pembagian waktu
yang seimbang antara waktu untuk produktif dan waktu untuk
bersantai Hal ini dikarenakan pemanfaatan waktu dengan
sebaik mungkin akan terhindar dari kejenuhan dan tekanan
mental

Hubungan sosial, berkaitan dengan hubungan yang baik
antarpenduduk akan membentuk lingkungan masyarakat
untuk saling meningkatkan rasa kepuasan hidup seseorang

yang bersifat positif.
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Keadaan lingkungan, berkaitan dengan situasi dan kondisi
lingkungan sekitar tempat tinggal yang memberikan pengaruh
baik ataupun buruk pada manusia. Karena lingkungan yang
baik akan membuat seseorang menjadi lebih aman, nyaman,
dan tenang dalam menjalani kehidupan

Kondisi keamanan, berkaitan dengan aspek penting dalam
kehidupan karena lingkungan yang aman akan membuat
seseorang tenteram, sedangkan lingkungan yang kurang aman

akan membuat seseorang was-was, khawatir, dan resah.

2. Dimensi Perasaan

Dalam dimensi perasaan terbagi ke dalam (2) indikator, yaitu

sebagai berikut.

a.

Perasaan Senang, Perasaan ini umumnya. menggambarkan
perasaan atau emosi yang sifatya positif. Kondisi emosi yang
menyenangkan, seperti perasaan gembira, suka cita, ceria, dan
lainnya sangat efektif dengan pemaknaan terhadap kehidupan
yang bermakna. Oleh karena itu, perasaan senang
menggambarkan emosi positif dan sering kali diasosiasikan
dengan kebahagiaan

Perasaan Tidak Khawatir dan Perasaan Tidak Tertekan, Perasaan
ini dialami oleh seseorang yang menggambarkan perasaan
seseorang. Seseorang akan menjadi semakin tidak bahagia ketika

semakin sering merasakan kekhawatiran, kecemasan ataupun
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perasaan yang tertekan. Oleh karena itu, perasaan tertekan
seringkali diasosiasikan dengan situasi stres dan tekanan
psikologis yang berdampak pada ketidakbahagiaan seseorang
sehingga seseorang dinilai bahagia apabila dapat terbebas dari

perasaan tertekan.

Dimensi Makna Hidup

Dimensi makna hidup atau disebut dengan cudaimonia mencakup

enam (6) indikator, yaitu sebagai berikut.

a. Penguasaan Lingkungan, Penguasaan lingkungan berkaitan dengan

kemampuan seseorang untuk memilih dan menciptakan lingkungan
yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhannya. Karena
lingkungan yang nyaman bagi seseorang tentunya akan menciptakan

suatu kebahagiaan.

. Kemandirian, Kemandirian berkaitan dengan kemampuan seseorang

untuk memiliki kebebasan dalam menentukan dirinya sendiri,
mampu mengatasi tekanan sosial, mengontrol perilaku dan mampu
mengevaluasi diri dengan standar personal yang erat kaitannya

dengan tingkat kebahagiaan yang dimiliki.

. Pengembangan Diri, Pengembangan diri ini berkaitan dengan

keinginan seseorang untuk berusaha pengembangan potens yang
dimiliki seiring berjalanya waktu .Jadi pengembangan potensi ini
akan membuat seseorang menjadi Bahagia apabila sesuai dengan

apa yang direncanakannya.
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d. Hubungan Positif dengan Orang Lain, Hubungan ini berkaitan
dengan komunikasi antar seseorang dengan orang lain,di mana akan
menimbulkan rasa kepedulian ,empati, rasa kasih sayang serta saling
percaya. Hal ini tentunya akan membuat seseorang menjadi bahagia
,karena merasa hidupnya bisa bermanfaat untuk orang sekitar.

e. Tujuan Hidup Tujuan hidup yang dimiliki seseorang berkaitan
dengan cita-cita atau keinginan di masa mendatang, sehingga akan
membuat hidup orang tersebut menjadi lebih bemakna karena ada
sesuatu yang hendak dicapai

f. Penerimaan diri, Dalam penerimaan diri ini digunakan untuk
mengetahui kemampuan seseorang dalam menerima segala seseuatu
tentang dirinya secara positif ,baik tentang masa lalu maupun saat
ini. Melalui penerimaan diri ini,maka seseorang akan merasakan

kebahagiaan dengan apa yang dimiliki dan kondisinya saat ini.

@ p]
D.E;'Penelitian Relevan

nery wise)] jrredg uejng Jo AJISI2AIU) DIWE]S] 3]

Beberapa dari hasil penelitian yang menunjukkan perlunya

mengembangkan bahan ajar materi Pengembangan suplemen bahan ajar

Materi Pengaruh tata ruang dalam Kebahagiaan Penduduk, yaitu:

—

Pada tahun 2016 Adhi Munajar, melakukan penelitain dengan judul
"Penelitian dan pengembangan suplemen bahan ajar Ekologi
Lingkungan Berbasis Kearifan Lokal Azas Tritangtu di Kampung
Naga" penelitian ini berfokus pada pengembangan suplemen bahan ajar

cetak untuk materi ekologi lingkungan. Penelitian ini menggunakan
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jenis Research and Development (R&D) dengan mengadaptasi model
Borg & Gall. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah suplemen bahan
ajar yang unik dan relevan. Bahan ajar ini tidak hanya sekadar
membabhas teori ekologi, tetapi juga memuat nilai-nilai praktis tentang
etika pengelolaan air dan lahan yang bersumber langsung dari kearifan
lokal.

Berdasarkan penelitian diatas yang menjadi pembeda dengan

penelitian yang akan dilakukan adalah pada penelitian terdahulu
mengangangkat tema ekologi lingkungan, sedangkan penelitian yang
akan dilakukan bertemakan konsep penataan ruang.
Pada tahun 2022 Edisty Anindira Patranita mahasiswa Universitas
Negeri Malang (UM), melakukan penelitian dengan judul
"Pengembangan Suplemen Bahan Ajar Digital Kelas X Materi
Penginderaan Jauh Menggunakan Heyzine Flipbook". adalah sebuah
penelitian pengembangan (R&D) menggunakan model ADDIE, namun
hanya sampai pada tahap pengembangan. Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan sebuah produk, yaitu suplemen bahan ajar digital dalam
format flipbook yang interaktif dan menarik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa produk suplemen bahan ajar digital ini sangat
valid dan layak digunakan, dengan skor validasi dan uji coba yang
sangat tinggi.

Berdasarkan penelitian diatas yang menjadi pembeda dengan

penelitian yang akan dilakukan adalah pada penelitian terdahulu
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menggunakan penelitian dan pengembangan ADDIE sedangkan
penelitian yang akan dilakukukan menggunakan model penelitian dan
pengembangan Borg And Gall.

Pada tahun 2019 M. Igbal Liayong Pratama mahasiswa Univesitas
Gorontalo melakukan penelitian yang berjudul "Pengembangan
Suplemen Bahan Ajar Geografi Pariwisata Pada Materi Potensi Eko
Wisata di Teluk Tomini," penelitian ini bertujuan untuk menciptakan
suplemen bahan ajar cetak yang secara spesifik membahas potensi
ekowisata di wilayah tersebut. Penelitian ini menggunakan model
ADDIE, sebuah kerangka kerja sistematis dalam pengembangan produk
pembelajaran. Meskipun model ADDIE memiliki lima tahapan,
penelitian ini secara khusus dibatasi hingga tahap pengembangan
(development).

Berdasarkan penelitian diatas yang menjadi pembeda dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah pada penelitian terdahulu
menggunakan penelitian dan pengembangan ADDIE sedangkan
penelitian yang akan dilakukukan menggunakan model penelitian dan
pengembangan Borg And Gall, serta perbedaan tema yang diangkat
penelitian terdahulu betemakan Geografi Pariwisata Pada Materi
Potensi Eko Wisata sedangkan penelitian yang akan dilakukan konsep
penataan ruang.

Pada tahun 2024 Puspita Rahmat mahasiswi Universitas Gorontalo

melakukan Penelitian berjudul "Pengembangan Suplemen Bahan Ajar
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Geografi Materi Perairan Darat Berbasis Wisata Alam Longalo di SMA
Negeri 2 Gorontalo (Kelas X)". Penelitian ini menggunakan pendekatan
Research and Development (R&D) dengan model pengembangan
ADDIE vyang terdiri dari lima tahapan, yaitu Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menghasilkan suplemen bahan ajar geografi yang
kontekstual dan sesuai dengan lingkungan sekitar peserta didik,
khususnya yang berkaitan dengan materi perairan darat.

Berdasarkan penelitian diatas yang menjadi pembeda dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah pada penelitian terdahulu
mengangangkat tema perairan darat, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan bertemakan konsep penataan ruang.

Pada tahun 2024 Putri, Sholihah Handayani, dan Sumarmi melakukan
penelitian yang berjudul “ Pengembangan suplemen bahan ajar digital
pada mata pelajaran geografi dengan topik bahasan sumber daya laut
berbasis kearifan lokal “. Dalam penelitian ini digunakan pendekatan
research and development (R&D) dengan model pengembangan
ADDIE yang meliputi lima tahap, yaitu Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation. Hasil penelitia
menunjukkan bahwa pengembangan suplemen bahan ajar digital pada
mata pelajaran Geografi dengan topik sumber daya laut berbasis
kearifan lokal dinilai sangat layak untuk digunakan dalam proses

pembelajaran.
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©)
c—;"—- Berdasarkan penelitian diatas yang menjadi pembeda dengan
o
o penelitian yang akan dilakukan adalah pada penelitian terdahulu
o
N menggunakan penelitian dan pengembangan ADDIE sedangkan
3
= penelitian yang akan dilakukukan menggunakan model penelitian dan
~
&= pengembangan Borg And Gall, serta perbedaan tema yang diangkat
= . .
» penelitian terdahulu betemakan Sumber Daya Laut Berbasis Kearifan
i Lokalsedangkan penelitian yang akan dilakukan Konsep Penataan
!
Py Ruang.
=

E.=Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir pada penelitian ini adalah Kegiatan Pembelajaran
yang dilakukan di SMAN 5 Kota Pekanbaru masih berpusat pada guru
dengan bahan ajar yang digunakan belum sepenuhnya mendukung
pemahaman siswa terhadap aplikasi teori di lapangan. Buku ajar standar
cenderung bersifat umum dan kurang memperhatikan kondisi lokal atau
dinamika terkini. Akibatnya, siswa kurang memiliki wawasan yang
mendalam tentang bagaimana tata ruang berpengaruh terhadap kebahagiaan
masyarakat. Guru menggunakan buku cetak sebagai bahan ajar utama, tetapi
materi yang disajikan kurang diperbarui. Adapun kekurangan bahan ajar yang
penulis dapati yaitu (1) Contoh-contoh dalam buku masih bersifat statis, (2)
[lustrasi dan gambar dalam bahan ajar kurang mendukung, (3) Tidak adanya
integrasi dengan fenomena lokal, seperti perkembangan kawasan perkotaan,

isu banjir, atau penyusunan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)).
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
1.. .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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\

1. Buku ajar yang digunakan cenderung bersifat umum dan kurang
memperhatikan kondisi lokal atau dinamika terkini
2. Bahan ajar belum dikembangkan sesuai dengan perkembangan kebutuhan

("

otensi dan masalah :

siswa

o )

nely e)sns NN Y!lw eidio yeH 0

Pengenbangan suplemen bahan ajar geografi pada materi pengaruh tata ruang dalam

kebahagian penduduk berbasis konstektual kota pekanbaru

a. Uji validitas
b. Uji praktikalitas

Valid dan praktis digunakan sebagai suplemen bahan ajar berbasis kontekstual pada
materi Pengaruh tata ruang dalam kebahagiaan penduduk berbasis kontekstual kota

pekanbaru di SMAN 5 Kota Pekanbaru.

Gambar 2. 1 Alur Kerja Penelitian
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BAB III
METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
pengembangan atau Reseach and Development. Metode penelitian dan
pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk
mengembangkan suatu produk baru, atau menyempurna produk yang telah
ada, yang dapat dipertanggungjawabkan (Kadri, 2018). Produk yang akan
dihasilkan berupa suplemen bahan ajar geografi pada materi pengaruh tata
ruang dalam kebahagiaan penduduk berbasis kontekstual.

Penelitian dan pengembangan (Research & Development) dapat
dimaknai bahwa terdapat dua langkah penelitian yaitu penelitian dan
pengembangan. Kegiatan penelitian  (Research) dilakukan —untuk
mendapatkan informasi tentang kebutuhan pengguna (Needs Assessment),
sedangkan kegiatan pengembangan (Development) dilakukan untuk
menghasilkan perangkat pembelajaran. Pendapat terhadap pemahaman
tersebut tidaklah sepenuhnya benar. Melainkan kegiatan Research dilakukan
tidak hanya pada tahap Needs Assesment, akan tetapt pada proses
pengembangan produk, yang dapat memerlukan kegiatan lain seperti usaha
pengumpulan data dan analisis data, validasi ahli dan pada tahap validasi
empiris atau uji-coba. Sedangkan nama Development mengacu pada produk

yang dihasilkan dalam proyek penelitian.
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Penelitian yang dilakukan untuk memperkaya materi tentang Pengaruh
tata ruang dalam ke bahagiaan penduduk Berupa Suplement bahan ajar yang
di kembangkan agar dapat memancing siswa agar lebih peka terhadap tata
ruang dan pengaruhnya terhadap kebahagiaan penduduk. Model
pengembangan perangkat yang digunakan dalam studi ini adalah model
penelitian dan pengembangan Pendidikan, sesuai dengan pandangan
Sugiyono ( 2015:408), Dimana prosesnya merupakan suatu siklus yang
melibatkan analisis berbagai temuan lapangan yang terkait dengan produk
yang dikembangkan. Namun tahapan pengembangan hanya mencakup uji

coba pemakaian karena disesuaikan dengan kebutuhan.

B. Prosedur Penelitian

nery wise)] jiredAg uejjng Jo AJISIdAIU) DIWE]S] 9381G

Menurut Borg And Gall penelitian pengembangan pendidikan adalah
suatu proses yang dilakukan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk
pendidikan. Proses penelitian dan pengembangan umumnya mengikuti
tahapan-tahapan yang membentuk suatu siklus, dengan tujuan untuk
menghasilkan produk yang sesuai dengan kebutuhan. Tahapan prosedur

pengembangan produk tersebut dapat digambarkan melalui ilustrasi berikut:
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Gambar 3. 1 Prosedur Pengembangan Produk

Prosedur pengembangan penelitian ini di adaptasi dari prosedur
pengembangan oleh Borg And Gall yang dikembangkan oleh Sugiyono 2015.
Pendekatan riset dan pengembangan ( R&D) dala konteks pendidikan
melibatkan 10 langkah. Peneliti melakukan penyederhanaan dan membatasan

menjadi 6 tahapan. Adapun tahapan yang akan dilakukan sebagai berikut.

1.  Potensi Masalah
Penelitian dapat diangkat dari adanya potensi atau masalah.
Potensi adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan
menghasilakn nilai tambah, sedangkan masalah adalah yaitu
penyimpangan atara yang diharapkan dengan yang terjadi (Sugiyono,

2015). Pada tahap potensi masalah dalam penelitian ini penulis
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melakukan observasi dan wawancara mendalam tehadap guru Geografi
SMAN 5 Pekanbaru.
Pengumpulan Data

Tahapan kedua yaitu pengumpulan berbagai data yang dapat
digunakan sebagai bahan perencanaan produk untuk mengatasi masalah
yang terbentuk (Sugiyono, 2015). Data yang diambil berupa kebutuhan
guru dan siswa terkait bahan ajar baik yang telah tersedia ataupun yang
diinginkan.
Desain Produk

Tahapan yang ketiga yaitu desan produk yang diawali dengan
melihat kekurangan dan kelebihan produk lama atau sebelumnnya,
kemudian dirancang produk baru yang mana hasil akhir dari penelitian
pengembangan ini adalah suplemen bahan ajar Geografi pada materi
tata ruang kelas XII/ Fase F, adapun struktur pengembangan :
a. Cover
b. Kata pengantar
c. Identitas
d. Daftar isi
e. Daftar tabel
f. Daftar gambar
g. Sub materi
h. Aktivitas siwa

1. Kesimpulan
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j. Daftar pustaka
Validasi Desain
Validasi desain adalah tahap untuk menilai sejauh mana kelayakan
suatu produk yang dikembangkan sebelum diterapkan dalam
pembelajaran. Proses validasi dilakukan dengan melibatkan pakar atau
tenaga ahli yang memiliki pengalaman dalam mengevaluasi produk
pengembangan (Sugiyono, 2015). Pada tahap ini, produk dinilai oleh
ahli bahasa, ahli media, ahli materi, serta guru dan peserta didik.
Revisi Desain

Produk yang telah melalui proses validasi oleh para ahli akan
mengungkapkan sejumlah kelemahan. Kelemahan-kelemahan tersebut
kemudian diupayakan untuk diminimalkan melalui perbaikan desain,
yang dilakukan oleh peneliti sebagai pihak yang bertanggung jawab
atas pengembangan produk tersebut." (Sugiyono, 2015).
Uji Coba Produk
Produk yang telah direvisi dan dinyatakan layak kemudian diuji coba
pada skala terbatas atau kecil (Sugiyono, 2015). Uji coba ini dilakukan
kepada 40 peserta didik kelas XII yang diminta mengikuti pembelajaran
menggunakan produk yang dikembangkan. Setelah itu, mereka diminta
mengisi angket respon yang telah disiapkan peneliti untuk menilai serta

memberikan masukan terhadap produk secara keseluruhan.
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©)
Cr;)—r—T empat dan Waktu Penelitian
cj Penelitian dilaksanakan di SMAN 5 Kota Pekanbaru di JI. Bawal
E' No.43, Wonorejo, Kec. Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, dan UIN Suska
g Riau sebagai tempat peneliti mengolah data. Waktu penelitian dilaksanakan
; pada semester ganjil pada tahun ajaran 2025/2026, tepatnya 10 november
= 2025
o
D.E_Subjek dan Objek Penelitian
i?; 1. Subjek Penelitian
cn

Subjek dalam penelitian pengembangan ini adalah semua pihak yang
terlibat dalam memberikan penilaian atau pihak yang melakukan validasi
terhadap produk yang telah dirancang, yang meliputi ahli media, ahli
bahasa, ahli materi dan peserta didik.

2. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah suplemen bahan ajar geografi pada materi

W
o pengaruh tata ruang dalam kebahagian penduduk berbasis kontekstual kota
"
5 pekanbaru.
e

E.?_Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Lembar Validitas
Lembar validasi digunakan untuk mengukur kelayakan dari
suplemen bahan ajar yang dikembangkan, berkaitan dengan desain dan

materi pengaruh tata ruang dalam kebahagian penduduk yang diberikan

nery wise)] juaredg uejng jo AjrsIaAarup d
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kepada pakar ahli yaitu ahli media, ahli bahasa dan ahli materi sebagai
berikut.

Tabel tabel 3. 1 Expert untuk Validator

1 Atika Maharani syafril, M.Pd | UIN Suska Riau | Ahli Media
2 Dr. Afdal Kusumanegara, UIN Suska Riau Dosen . Bahasa
M.Pd Indonesia
3 Adhi Munanjar, M.Pd UIN Suska Riau Pakar Materi Tata
Ruang
4 Novita Fauzi, S.Pd. M.si SMAN 5 | Guru Geografi
Pekanbaru

Dalam penelitian ini instrumen validasi di adopsi dari penelitian
Komang Kartina Sari Dewi (2020). Dengan judul penelitian
Pengembangan Konten Biologi Materi Ekosistem Hujtan Wisata Alas
Kedaton, sebagan suplemen bahan ajar untuk siswa kelas X SMA 2020.
Berikut lembar validari terdapat pada tabel 3.2, 3.3, dan 3.4.

Tabel 3. 2 Angket Validasi Ahli Media

A. Ukuran Model | 1. Kesesuaian ukuran modul dengan materi isi

B. Desain 1. Penampilan unsur tata letak pada sampul muka, belakang
Sampul dan pungggung secara harmonis memiliki irama dan

kesatuan serta konsisten

Penempatan unsur tata letak konsisten berdasarkan pola

Ukuran huruf dengan judul sesuai

Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca

Tidak terlalu banyak menggunakan kombinasi huruf

C. Desain Isi
Konten

Pemisahan antar paragraf jelas.

Spasi antar teks dan ilustrasi jelas

Ilustrasi dan keteragan gambar

Penempatan judul, ilustrasi dan keterangan gambar tidak
menggangu pemahamann

bl Rad 54 banl Rl Pl el L0

(Dimodifikasi dari Komang Kartina Sari Dew1,2020)
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Tabel 3. 3 Validasi Ahli Bahasa

1. Ketepanan struktur kalimat
A. Lugas 2. Keefektifan kalimat
3. Kebakuan istilah
B. Komunikatif 1. Pemahaman terhadap pesan dan informasi
C. Dialogis dan 1. Kemampuan memotivasi siswa
Interaktif
D. Kesesuaian 1. Kesesuaian dengan perkembangan intelektual
dengan peserta didik
Perkembangan 2. Kesesuaian dengan Tingkat emosional peserta
peserta didik didik
E. Kesesuain dengan | 1. Ketepatan tata Bahasa
Kaidah Bahasa 2. Ketepatan ejaan

Tabel 3. 4 Validas Ahli Materi

1. Kelengkapan materi
A. Kesesuaian materi | 2. Keluasan materi
3. Kedalaman materi
1. Keakuratan materi dan definisi
2. Keakuratan data dan fakta.
B. Keakuratan materi | 3. Keakuratan gambar dan ilustrasi.
4. Keakurtan contoh
5. Keakuratan istilah istilah.
. 1. Gambar dan ilustrasi dalam kehidupan sehari-hari.
C. Kemuktahiran
. 2. Menggunakan contoh yang terdapat dalam
materi . " .
kehidupan seharisehari.
D. Mendorong 1. Mendorong rasa ingin tahu
keingintahuan 2. Menciptakan kemampuan bertanya.

2. Angket respon

Instrumen yang digunakan untuk uji praktikalitas dalam penelitian

ini berupa angket respon yang diberikan kepada peserta didik kelas

XIl/Fase F di SMAN 5 Kota Pekanbaru. Angket tersebut digunakan

untuk menilai tanggapan terhadap desain suplemen bahan ajar berbasis

konstekstual Kota

Pekanbaru yang digunakan dalam proses
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pembelajaran. Dalam penelitian ini instrumen validasi di adopsi dari

penelitian Komang Kartina Sari Dewi (2020). Dengan judul penelitian

Pengembangan Konten Biologi Materi Ekosistem Hujtan Wisata Alas

Kedaton, sebagan suplemen bahan ajar untuk siswa kelas X SMA 2020.

Berikut lembar angket peserta didik padan tabel 3.5

Tabel 3. 5 Angket Respon Peserta Didik

A. Tampilan

1.

Tampilan teks, gambar, tabel yang terdapat di dalam
suplemen bahan ajar jelas

Pemilihan ukuran huruf dan bentuk tepat.

B. Isi

Penyampaian materi pada suplemen bahan ajar menarik minat
belajar

Materi pada suplemen bahan ajar disajikan dengan Bahasa
yang mudah dipahami

Isi suplemen bahan ajar sudah memiliki makna yang jelas

Langkah Langkah pengerjaan aktivittas siswa jelas

C. Bahasa

Kebakuan Bahasa yang digunakan

[ el

Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD dan mudah
dipahami

D. Motivasi
siswa

—

Saya tertarik menggunakan suplemen bahan ajar ini

2

Suplemen bahan ajar ini memudahkan dalam belajar
geografi

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan oleh

peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan

melalui tanya jawab langsung secara lisan, dengan arah serta tujuan

yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan
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dengan Guru Geografi SMAN 5 Pekanbaru guna memperoleh
informasi yang berkaitan dengan kebutuhan penelitian yang sedang
dilaksanakan.
Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau persyaratan tertulis
kepada responden untuk dijawab. Angket di dalam penelitian dan
pengembangan modul ini diberikan kepada validator ahli materi, ahli
media, ahli bahasa, guru Geografi dan peserta didik dengan tujuan
untuk melihat validitas dan praktikalitas suplemen bahan ajar yang

dikembangkan.

G. Teknik Analisis Data

nery wise)] jiredAg uejjng Jo AJISIdAIU) DIWE]S] 9381G

Teknik analisis data bertujuan untuk mengolah data yang diperoleh

guna menarik kesimpulan penelitian, berikut teknik analisis data dalam

penelitian ini:

Teknik Analisis Data validitas Produk

Pada tahap uji validitas, para validator diberikan seperangkat
pernyataan dalam bentuk angket untuk menilai masing-masing aspek
yang dikaji. Penilaian dilakukan dengan memberikan skor sesuai
kriteria pada skala Likert. Pada bagian akhir angket, validator juga
diberikan ruang untuk menyampaikan hasil evaluasi secara keseluruhan
serta saran perbaikan apabila diperlukan. Bobot penilaian kevalidan

dapat dilihat pada tabel berikut :
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©

HE

®

=

o Tabel 3. 6 Bobot Penilaian Kelayakan

S
.
= 4 Sangat baik

= 3 Baik

=

— 2 Kurang baik

e

(0p) 1 Sangat kurang baik

=

2 (Sumber : Atika Riana, 2020)

W

Po) Tolak ukur yang digunakan untuk menginterpretasikan
-

=

persentase nilai tanggapan Validator dapat dilihat pada tabel di bawah
ini :

Tabel 3. 7 Kriteria Kelayakan

81-100 % Sangat valid
61-80% Valid
41-60% kurang valid
51'? 0-40% Sangat kurang Valid
; (Sumber : Atika Riana., 2020) )
2. %Teknik Analisis Praktikalitas

Untuk analisis praktikalitas, angket respons berskala Likert
diberikan kepada guru dan peserta didik guna memperoleh data penilaian
melalui lembar praktikalitas. Bobot kepraktisan dapat dilihat pada tabel

berikut ini.

nery wise)] juaredg uejng jo AjrsIaAarup d
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Tabel 3. 8 Bobot Penilaian Kepraktisan

4 Sangat baik

3 Baik

2 Kurang baik

1 Sangat kurang baik

(Sumber : Atika Riana, 2020)

Tabel 3. 9 Kriteria Kepraktisa Produk

86%-100% Sangat Praktis
76%-85% Praktis
60%-75% Cukup Praktis
55%-59% Kurang Praktis
<-54% Tidak Praktis

(Sumber: Purwanto dalam Radyuli Khairani: 2019)

Cara perhitungan nilai kevalidan dan praktikalitas dari tanggapan
validatordan responden dapat dilakukan dengan menggunakan rumus :

P = Jumlah Skor hasil pengumpulan data =X 100

Jumlah skor maksimal ideal
Keterangan:
P = Angka Persentase
Teknik Analisis Wawancara
Teknik analisis data wawancara pada menilitian ini disesuaikan
berdasarkan pendapat menurut Miles, Huberman & Saldana (2014), terdapat

tiga teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan
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kesimpulan. berikut ini adalah teknik analisis data yang digunakan oleh

peneliti:

a.

Reduksi Data

Reduksi data adalah bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat
diambil. Kegiatan reduksi data berlangsung terus-menerus, terutama
selama proyek berlangsung atau selama pengumpulan data.

Pada tahap ini, peneliti melakukan penyederhanaan data mentah
hasil wawancara dengan Guru Geografi SMAN 5 Pekanbaru.
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai proses
pembelajaran Geografi, kelengkapan bahan ajar yang digunakan,
strategi yang digunakan, tantangan yang dihadapi, serta inovasi yang
diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar.

Penyajian Data

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi
disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan
kesimpulan. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Melalui penyajian data
maka dapat terorganisir, tersusun dalam pola, hubungan, sehingga

mudah dipahami.
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q\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...ﬁ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

AF.. .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB YV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

—

Berdasarkan penilaian ahli media didapatkan persentae hasil penelitian
sebesar 95% dengan kategori “Sangat Valid”, persentase penilaian dari
ahli bahasa 88,8% dengan kategori “Sangat Valid” dan persentase dari
ahli materi sebesar 91,65% dengan kategori “ Sangat Valid”. Sehingga
Pengembangan Suplemen Bahan Ajar Geografi Pada Materi Pengaruh
Tata Ruang Dalam Kebahagian Penduduk Berbasis Kontekstual Kota
Pekanbaru dinyatakan sangat valid digunakan sebagai suplemen bahan
ajar.

Berdasarkan hasil respon peserta didik sebesar 79,90% dengan kategori
“Praktis”. Sehingga Pengembangan Suplemen Bahan Ajar Geografi Pada
Materi Pengaruh Tata Ruang Dalam Kebahagian Penduduk Berbasis
Kontekstual Kota Pekanbaru dinyatakan sangat valid digunakan sebagai
suplemen bahan ajar.

Berdasarkan pengembangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa

Pengembangan Suplemen Bahan Ajar Geografi Pada Materi Pengaruh Tata

Ruang Dalam Kebahagian Penduduk Berbasis Kontekstual Kota Pekanbaru

dinyatakan sangat valid dan praktis digunakan sebagai suplemen bahan ajar.
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Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang dilakukan maka

dilakukan dengan penambahan jumlah responden agar hasil yang

diperoleh lebih maksimal.

1. Pengujian hanya melibatkan 21 siswa, sehingga di harapkan pengujian
lainnya.

2. Diperlukannya pengembangan suplemen bahan ajar materi geografi

dianjurkan beberapa saran dari peneliti :

aran

© _mﬁmx cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

u_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

:u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

1.. .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

NIk 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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informasi karakteristik wilayah, mampu menganalisis aktivitas tertentu akibat perubahan
fisik dan sosial berdasarkan pengamatan terencana dengan memanfatkan penggunaan peta,
melalui pengamatan, kegiatan penelitian sederhana, mampu memprediksi perubahan
kondisi alam dan sosial, dan mampu memaparkan hasil penelitian/projek tentang wilayah
berupa keunggulan posisi strategis, sumber daya alam ataupun kebencanaan wilayah di
Indonesia dengan memanfaatkan peta (tabel, data, dan lain-lain) dan pemanfaatan teknologi
SIG, mampu memprediksi ide solusi perkembangan wilayah, posisi strategis, sumber daya,
dan kebencanaan di Indonesia. Peserta didik mampu menganalisa perkembangan desa kota
dalam konteks perkembangan wilayah dan kerja sama antar wilayah dalam bentuk projek
terencana, mampu menganalisa data spasial dan numerik yang diperoleh dari berbagai
metode tentang pengaruh pengembangan wilayah Indonesia dan kerja sama dengan negara-
negara di sekitar atau dunia. Peserta didik mampu mengevaluasi fakta kerja sama antar
wilayah dan menyajikannya dalam scbuah laporan sederhana.
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..6' 5 — Modul Ajar Kurikulum Merdeka
385%5a |2
@5 |m
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% _g = = MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
= c
3 ] =3 GEOGRAFI FASE F KELAS XII
2558 |
& ¢ :
=~5¢€ |C x
Q — ;
So2f (2 A. IDENTITAS MODUL y n
=
8 € 3 W Penyusun :  Alfrinanda
@ 8 c Institusi :  SMA NEGERI 5 PEKANBARU
= c » Tahun Penyusunan :  Tahun 2024/2025
> c i Jenjang Sekolah : SMA
% =2 ) Mata Pelajaran : Geografi
3 § Fase F, Kelas / Semester $ XII (Dua Belas) /I (Ganjil)
‘é 5 A Bab 2 :  Pengaruh Tata Ruang dalamKebahagiaan
= m 5 Penduduk
S B E =
g o Kata Kunci . Dimensi- indek-Kebahagiaan-Pembangunan-
o 5 Tata Ruang -Wilayah
= =
=
Z2 =3 Alokasi Waktu : 32JP(1JP =45 menit) |
E-:D ; Capaian Pembelajaran Fase F
L 9] Pada akhir fase F peserta didik mampu mengembangkan pertanyaan tentang karakteristik l
D 3 wilayah dengan aktivitas tertentu akibat perubahan fisik dan sosial, berupa Posisi Strategis,
A g Pola Keanekaragaman Hayati Indonesia dan Dunia, Kebencanaan dan Lingkungan Hidup, l
g’ = Kewilayahan dan Pembangunan, serta Kerja sama antar Wilayah, mampu mengolah
) 3
=
jui]
=
Q.
QO
>
3
o
=
<
4]
o
=
e
-
0]
=3
7}
c
3
o
9]
o

Elemen Capaian Pembelajaran
Pemahaman Pada akhir fase, peserta didik terampil dalam membaca
Konsep dan menuliskan tentang Posisi Strategis, Pola
Keanekaragaman Hayati Indonesia dan Dunia,
Kebencanaan dan Lingkungan Hidup, Kewilayahan dan |
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Modul Ajar Kurikulum Merdeka

Pembangunan, serta Kerja sama antar Wilayah, Peserta
didik mampu menyampaikan mengomunikasikan ide
antar mereka, dan mampu bekerja secara kelompok atau
pun mandiri dengan alat bantu hasil produk sendiri berupa
peta atau alat pembelajaran.

Keterampilan
Proses

Pada akhir fase, peserta didik mampu mengidentifikasi,
memahami, mengolah dan menganalisis, serta
mengevaluasi secara keruangan tentang Asas asas
Penataan Ruang,Dalam aspek .Keterpaduan,Keserasian
Jkesclarasan dan keseimbangan
Keberlanjutan keberdayagunaan keberhasilgunaan keter
bukaankebersamaan  dan  kemitraan,perlindungan
kepentingan umum,kepastian hukum dan keadilan
.akuintabilitas serta Kerja sama antar Wilayah
memaparkan ide, dan memublikasikannya.

ruang.

1. Mengidentifikasi Strategi Penataan Ruang wilayah Indonesia

2. Memahami pentingnya Strategi penataan Ruang antar sektor dalam proses
perencanaan dan pengelolaan ruang yang efektif dan efisien dalam asas asas penataan

3. Memahami geotrategi dalam berbagai faktor seperti geografi
ekonomi,politik social budaya,serta pertahanan dan keamanan,

4.Menganalisis Kawasan Rawan Bencana di indonesia
5. Menganalisis kebijakan geopolitik dan geockonomi dan letak geografis indonesia

Sumber Utama

= Buku Siswa

Sarana Dan Prasarana

* Sarana yang paling sederhana ialah papan tulis dan alat tulis. Diperkenankan

= bila ingin mengembangkan dengan LCD, komputer, pengeras suara, dan peta
pembangunan wilayah.

Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar kritis,
kreatif, mandiri, berkebhinekaan global
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Modul Ajar Kurikulum Merdeka

Sumber Lain

= hitps://www bappenas.go.id/datapublikasishow?g=Rencana%20Pembangunan%20dan
%20Rencana%20Kerja%20Pemerintah

= https:/www.bappenas.go.id/datapublikasishow?g=Panduan%20Perencanaan%20Pemb
angunan

= https://www .bappenas.go.id/datapublikasishow?q=Majalah%20Perencanaan%20Pemb
angunan

= Anggraena,Yogi dkk. 2022. Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan Dasar, dan Menengah. Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan
dan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia.

* Tomlinson, Carol A. 2001. 2nd Edition. How to differentiate instruction in mixed-ability
classrooms. Alexandria, Va. : Association for Supervision and Curriculum Development.

= Arends, R.I. 2012. Learning to Teach, Ninth Edition. Americas, New York : McGraw-

Hill Companies, Inc.

* Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami
materi ajar.

Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran Bab 2 Strategi Penataan Ruang
Tujuan Pembelajaran Subbab

Subbab 2 : Strategi Penataan Ruang

2.1. Mengidentifikasi Strategi Penataan Ruang wilayah indonesia

2.2 Memahami pentingnya Strategi penataan Ruang antar sektor dalam proses
perencanaan dan pengelolaan ruang yang efektif dan efisien dalam asas asas penataa
ruang.

2.3. Memahami geotrategi dalam berbagai faktor seperti geografi
ckonomi.politik.social budaya,serta pertahanan dan keamanan,

2.4 Menganalisis Kawasan Rawan Bencana di indonesia
2.5. Menganalisis kebijakan geopolitik dan geoekonomi dan letak geografis indonesia
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Modul Ajar Kurikalum Merdeka

B. PEMAHAMANBERMAKNA

Pada masa yang akan datang, peserta didik berperan penting sebagai game changer di
wilayahnya. Mereka memiliki peran sebagai pelaku dalam perubahan.

Hubungan antara bab kewilayahan dengan bab Strategi Penataaan Ruang ialah agar
peserta didik dapat menganalisis berbagai aaspek seperti Kawasan rawan bencana
Jpotensi sumber daya manusia ,sumber daya alam,dan sumber daya buatan dan
geostrategi ,geopolitik,geoekonomi ,dan letak strategis dalam perdagagan Indonesia.

Pembangunan yang berhasil membahagiakan warganya akan berdampak positif bagi
pembangunan secara nasional. Keberhasilan pembangunan nasional akan memengaruhi
hubungan kerja sama dengan wilayah sekitarnya. Oleh karena itu, pembangunan menjadi
materi yang penting dipelajari oleh peserta didik.

Pembelajaran submateri pembangunan pada diawali dengan materi mengenai
“Pengertian, Asas -asas perencanaan Pembangunan

Guru dapat menekankan kepada peserta didik bahwa mereka adalah bagian dari pelaku
pembangunan (agent of change). Guru dapat melakukan aktivitas pembelajaran yang
mengajak peserta didik memahami konsep pembangunan, perbedaan teori, dan
paradigma pembangunan yang dikemukakan oleh para ahli. Peserta didik dapat
menggunakan indikator pembangunan yang dijelaskan dalam Buku Siswa.

Pembangunan industri merupakan salah satu pilar pembangunan perekonomian
nasional yang diarahkan dengan menerapkan prinsip-prinsip pembangunan industri
berkelanjutan, Pembangunan industri sudah berjalan sejak era Revolusi Industri 1.0 di
Inggris. Saat ini peserta didik berada di era Revolusi Industri 4.0 menuju cra 5.0 dengan
tantangan pembangunan yang berbeda dari generasi sebelumnya. Oleh karena itu,
Subbab berikutnya berfokus pada “Revolusi Industri 4.0 dan Masyarakat 5.0".

Pembahasan pembangunan lebih lanjut mengarah pada subbab "Kesejahteraan
Penduduk sebagai Hasil Pembangunan" karena pelaksanaan pembangunan hakekatnya
adalah meningkatkan kualitas hidup manusia secara menyeluruh. Kesejahteraan
masyarakat adalah wujud keberhasilan pembangunan. Masyarakat berhasil mencapai
segala kebutuhan hidup, pokok, sandang, pangan, papan, perawatan keschatan dan
pendidikan.

Subbab "Pengaruh Pembangunan Wilayah dan Revolusi Industri terhadap
Kesejahteraan" peserta didik memiliki kemampuan mengevaluasi pembangunan wilayah
serta revolusi industri di tempat tinggalnya. Pada hakikatnya kolaborasi bersama sangat
diperlukan dalam melakukan perancangan terhadap model pembangunan berkelanjutan
di wilayah tempat tinggal.

Apa itu strategi ?apa saja isi asas dalam uu no 26 thn 2007 dalam rencana tata ruang
Dalam konteks pembangunan perkotaan yang pesat, bagaimana kita bisa memastikan
bahwa prinsip keberlanjutan dan keseimbangan tetap terjaga? Apa fantangan utama yang
dihadapi dalam menjaga kedua prinsip ini?
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Modul Ajar Kurikulum Merdeka

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pembelajaran Subbab : Teori, Paradigma, dan Indikator Pembangunan (6 Pekan

12 JP)

Kegiatan Pendahuluan

1. Guru mengucap salam dan menyapa peserta didik,
. Seorang peserta didik berpartisipasi dalam memimpin doa,

2
3. Guru menyapa peserta didik sambil memeriksa kehadiran mereka,
4

. Apersepsi dan Aktivitas Pemantik :

Pembangunan bermakna “yang awalnya tidak ada menjadi ada”. Peserta didik
mungkin berpikir bahwa pembangunan hanya pada sisi fisik, padahal makna
pembangunan juga terkait dengan aspek nonfisik. Guru dapat menyertakan makna
pembangunan dalam hal nonfisik dengan mengambil satu dari sekian perwakilan
Indonesia yang namanya dikenal di dunia internasional. Kisah anak bangsa di kancah
internasional juga dapat menjadi contoh bahwa sifat pembangunan nonfisik ialah
bagaimana menjadikan pemuda Indonesia menjadi berkualitas secara pendidikan,
kesehatan, kesadaran beragama, keterampilan mengelola big data, artificial
intelligence, dan lain-lain. Guru dapat memberikan pertanyaan pemantik atau
pertanyaan kunci tentang materi yang akan dipelajari oleh peserta didik berupa,
"Bagaimanakah teori dan paradigma pembangunan?"

Kegiatan Inti
Aktivitas 1 Asas- asas Penataan Ruang
Guru membagi Kelompok menjadi 6

Kemudian membagi materi sesuai modul ,masing masing kelompok membahas diskusi
dengan kelompok dan di akhir masing masing kelompok membuat 2 pertanyaan
yang akan di kumpulkan
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Modul Ajar Eurikulum Merdeka

RTR PULAU

RTR KAWASAN
Y STRATEGIS NASIONAL

RTR KAWASAN
STRATEGIS PROVINSI

1
1
|
g
1
1
|
|
]
|
]
\ 1
41 RTR KAWASAN
RTRW + STRATEGIS KABUPATEN
]
1
1
1
1
1

KABUPATEN
RTR KAWASAN
PERDESAAN

RTR KAWASAN
AGROPOLITAN

1
1
1
|
1
1
1
1
:
PELESTARIAN/PELINDUNGAN
ROTR KABUPATEN —:-) KAWASAN =
1
1
1
1
1
1
|
1
1

Penjelasan materi hirarki penataan Ruang

Gambar yang kamu bagikan menggambarkan hierarki penataan ruang di Indonesia sesuai
dengan Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang. Berikut adalah
penjelasan sederhananya:

—

. Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) adalah rencana besar tentang bagaimana suatu
wilayah akan digunakan. Rencana ini disusun mulai dari tingkat nasional hingga tingkat
daerah (provinsi, kabupaten/kota).

- RTRW Nasional: Merupakan rencana tata ruang untuk seluruh wilayah Indonesia.
- RTR Pulau: Mengatur penataan ruang di tingkat pulau atau kelompok pulau.

-RTR Kawasan Strategis Nasional (KSN): Fokus pada kawasan yang memiliki
kepentingan strategis bagi negara.

- RTRW Provinsi: Rencana tata ruang di tingkat provinsi.

- RTR Kawasan Strategis Provinsi: Mengatur kawasan-kawasan penting di tingkat
provinsi.

2. Rencana Detail Tata Ruang (RDTR): Merupakan rencana yang lebih rinci di tingkat
kota dan kabupaten, dan mengacu pada RTRW yang lebih tinggi.

- RDTR Kota dan Kabupaten: Mengatur tata ruang di wilayah kota atau kabupaten secara
rinci.

Geografi Fase F Kelos XIT
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Modul Ajar Kurikulum Merdeka

- RTR Kawasan Strategis Kota/Kabupaten**: Mengatur kawasan-kawasan yang
dianggap strategis di kota atau kabupaten.

-RTR Kawasan Perkotaan/Pedcsaan/Agropolitan: Fokus pada pengaturan wilayah
perkotaan, pedesaan, atau kawasan yang mendukung sektor pertanian.

3. Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan (RTBL): Mengatur bagaimana kawasan yang
ada akan diperbaiki, dikembangkan kembali, dibangun baru, atau dilestarikan.

4. Peraturan Daerah Bangunan Gedung: Peraturan yang mengatur tentang bangunan
gedung di wilayah tertentu.

5. Proses IMB dan Penyelenggaraan Bangunan Gedung dan Lingkungan: Mengacu pada
proses pengurusan izin mendirikan bangunan (IMB) serta penyelenggaraan
pembangunan gedung dan lingkungan.

Alur utamanya adalah bagaimana penataan ruang direncanakan secara bertahap dari
tingkat nasional hingga daerah. Selanjutnya, peraturan ini diterapkan dalam proses
pengelolaan bangunan dan lingkungan, termasuk perencanaan perbaikan atau
pembangunan baru, hingga pengurusan izin seperti IMB.

Dua bagian utama:
- Penataan Ruang: Fokus pada bagaimana wilayah diatur secara keseluruhan, dari tingkat
nasional hingga kabupaten/kota.

- Penataan Bangunan dan Lingkungan: Fokus pada bagaimana bangunan dan lingkungan
diatur di lapangan.

Berikut adalah beberapa contoh penerapan penataan ruang di Kota Pekanbaru, Provinsi
Riau, berdasarkan hierarki penataan ruang sesuai dengan Undang-Undang No. 26
Tahun 2007:

1. RTRW Kota Pekanbaru

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Pekanbaru mengatur perencanaan
penggunaan lahan dan ruang di wilayah Kota Pekanbaru. Kota ini dirancang untuk
menjadi pusat pertumbuban ekonomi di Provinsi Riau dan Sumatra bagian tengah,
terutama sebagai pusat perdagangan, industri, dan pendidikan,

- Contoh: Pengembangan Kawasan Komersial di JI. Sudirman

JI. Sudirman merupakan jalan utama di Pekanbaru yang telah ditetapkan sebagai
kawasan komersial dan pusat bisnis. RTRW Kota Pekanbaru mengarahkan

pengembangan kawasan ini untuk perkantoran, pusat perbelanjaan, hotel, dan fasilitas
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Modul Ajar Kurikulum Merdeka

publik lainnya. Contohnya adalah Mal SKA dan Living World Pekanbaru yang berada
di zona komersial sesuai dengan RTRW.

- Contoh: Pengembangan Kawasan Industri Tenayan Raya

RTRW Kota Pekanbaru juga mengatur pengembangan kawasan industri di Tenayan
Raya, yang difokuskan untuk sektor energi dan industri berat. Kawasan ini diharapkan
menjadi pusat pertumbuhan ekonomi baru dengan pembangunan Pembangkit Listrik
Tenaga Uap (PLTU) dan kawasan industri yang mendukung.

2. RDTR Kota Pekanbaru

Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) Kota Pekanbaru merinci penggunaan lahan hingga
tingkat blok atau zona. RDTR ini memastikan setiap kawasan dikembangkan sesuai
dengan fungsinya, baik untuk perumahan, perdagangan, industri, atau fasilitas umum.

- Contoh Kawasan Perumahan di Panam

Kawasan Panam di Pekanbaru telah ditetapkan sebagai zona perumahan dalam RDTR.
Pengembang perumahan seperti Graha Panam Residence atau Bukit Barisan Indah
mendapatkan izin sesuai dengan peruntukan lahan di kawasan tersebut. RDTR Panam
mengatur tata letak perumahan, jalan, serta mang terbuka hijau untuk menjaga
keseimbangan lingkungan.

- Contoh:Pengembangan Kawasan Pendidikan di Marpoyan Damai

Kawasan Marpoyan Damai di RDTR ditetapkan sebagai area pengembangan
pendidikan. Beberapa universitas seperti Universitas Riau dan STIE Persada Bunda
terletak di kawasan ini, yang berkembang menjadi pusat pendidikan di Pekanbaru.
RDTR memastikan bahwa area pendidikan ini dilengkapi dengan fasilitas umum
seperti transportasi dan ruang terbuka hijau.

3.Kawasan Strategis Kota Pekanbaru

Kawasan Strategis Kota (KSK)ditetapkan di Pekanbaru untuk mendukung
pengembangan ckonomi dan infrastruktur. Kawasan ini sering kali berfokus pada
sektor ekonomi yang memiliki dampak luas terhadap perkembangan kota.

- Contoh: Kawasan Ekonomi di Rumbai

Rumbai adalah kawasan yang strategis di Kota Pekanbaru, terutama karena adanya
potensi pengembangan sektor energi dan industri migas. RDTR Rumbai menetapkan
kawasan ini sebagai zona khusus untuk industri terkait minyak dan gas, yang
difasilitasi oleh kehadiran PT Chevron Pacific Indonesia yang beroperasi di wilayah
ini.
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4. Proyek Pembangunan Infrastruktur di Kota Pekanbaru

Pekanbaru telah menjalankan beberapa proyek pembangunan infrastruktur penting yang
sesuai dengan RTRW dan RDTR untuk memperkuat fungsi kota sebagai pusat
ekonomi.

- Contoh: Proyek Flyover di Simpang SKA dan Simpang Pasar Pagi Arengka

Untuk mengatasi kemacctan di kawasan komersial SKA yang terletak di persimpangan
jalan utama (JI. Tuanku Tambusai dan JI. Soekaro-Hatta), dibangun flyover di
persimpangan ini. Pembangunan flyover ini sesuai dengan RTRW Pekanbaru yang
mengidentifikasi kawasan SKA sebagai pusat komersial dengan lalu lintas tinggi,
sehingga diperlukan infrastruktur yang mendukung kelancaran arus lalu lintas.

5. Pengembangan Kawasan Industri Tenayan Raya

Kawasan industri Tenayan Raya merupakan kawasan strategis di Pekanbaru yang diatur
dalam RTRW dan RDTR Kota Pekanbaru. Kawasan ini dikembangkan sebagai pusat
industri dan pembangkit listrik untuk mendukung pasokan energi kota dan kawasan
sckitarnya.

- Contoh: Pembangunan PLTU Tenayan Raya

PLTU Tenayan Raya adalah pembangkit listrik tenaga uap yang menjadi salah satu
bagian penting dari kawasan industri ini. PLTU tersebut dirancang unruk memenuhi
kebutuhan listrik di Pekanbaru dan kawasan industri di sekitar Riau. Pembangunan
kawasan industri ini juga mencakup pabrik dan pusat logistik yang terintegrasi dengan
pelabuhan di Dumai, sesuai dengan rencana tata ruang yang ditetapkan.

6. Penataan Kawasan Hijau dan Ruang Terbuka di Pekanbaru

Untuk menjaga keseimbangan antara pembangunan dan kelestarian lingkungan, RTRW
Kota Pekanbaru juga mengatur penetapan kawasan ruang terbuka hijau (RTH). Ruang
terbuka hijau penting untuk menjaga kualitas udara, mengurangi polusi, serta sebagai
area rekreasi bagi masyarakat.

- Contoh: Taman Kota dan Hutan Kota Pekanbaru

Salah satu contoh implementasi dari rencana ruang terbuka hijau di Pekanbaru adalah
Taman Kota Pekanbaru dan Hutan Kota Arboretum. Kedua kawasan ini ditetapkan
sebagai ruang terbuka hijau yang berfungsi sebagai paru-paru kota. Hutan Kota
Arboretum, yang terletak di kawasan Universitas Riau, selain berfungsi sebagai
kawasan hijau, juga berperan sebagai pusat penelitian dan pendidikan lingkungan.
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Modul Ajar Kurikulum Merdekao

Adapun berdasarkan Pasal 2 UU Nomor 26 Tahun 2007, penataan ruang di Indonesia
dilaksanakan dengan dasar sejumlah asas berikut:

= keterpaduan;
» keserasian, keselarasan, dan keseimbangan;
« keberlanjutan;
« keberdayagunaan dan keberhasilgunaan;
* keterbukaan;
« kebersamaan dan kemitraan;
» pelindungan kepentingan umum;
» kepastian hukum dan keadilan; dan
« akuntabilitas.
Adapun penjelasan untuk masing-masing asas penataan ruang Indonesia di atas bisa

dicermati dalam perincian di bawah ini. Keterangan berikut sesuai dengan bagian
penjelasan dalam UU Nomor 26 Tahun 2007.

1. Keterpaduan

Penataan ruang disclenggarakan dengan mengintegrasikan berbagai kepentingan yang
bersifat lintas scktor, lintas wilayah, dan lintas pemangku kepentingan. Pemangku
kepentingan antara lain, adalah pemerintah, pemerintah dacrah, dan masyarakat.

Contoh:

Pembangunan Kawasan Industri Tenayan Raya di Pekanbaru melibatkan
keterpaduan antara pemerintah pusat, daerah, dan pihak swasta. Kawasan ini
dikembangkan dengan dukungan sektor energi (PLTU Tenayan) dan integrasi dengan
sistem transportasi scrta kawasan industri lainnya di Riau.

2. Keserasian, keselarasan, dan keseimbangan

Penataan ruang diselenggarakan dengan mewujudkan keserasian antara struktur ruang dan
pola ruang, keselarasan antara kehidupan manusia dengan lingkungannya,
keseimbangan pertumbuhan dan perkembangan antardaerah serta antara kawasan
perkotaan dan perdesaan,

Contoh:
Pengembangan kawasan perumahan di Panam, Pekanbaru diimbangi dengan
penetapan Ruang Terbuka Hijau (RTH) dan taman kota untuk menjaga
keseimbangan antara pembangunan fisik dan pelestarian lingkungan.

3. Keberlanjutan
Penataan ruang diselenggarakan dengan menjamin kelestarian dan kelangsungan daya

dukung dan daya tampung lingkungan dengan memperhatikan kepentingan generasi
mendatang.

Contoh:
Proyek Hutan Kota Arboretum di Pekanbaru sebagai ruang terbuka hijau yang
berfungsi sebagai kawasan konservasi lingkungan dan penelitian. Kawasan ini dijaga
agar tetap alami meski berada di tengah perkembangan pesat kota.

4. Keberdayagunaan dan keberhasilgunaan

Geografi Fase F Kelas XH
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Madul Ajar Kurikulum Merdeka

7. Proses IMB dan Penyelenggaraan Bangunan di Pekanbaru

Setiap bangunan yang akan didirikan di Pekanbaru harus melalui proses IMB (Izin
Mendirikan Bangunan), yang memastikan bangunan tersebut sesuai dengan
perencanaan lata ruang yang berlaku.

- Contoh IMB untuk Pembangunan Mal dan Perkantoran di Pusat Kota

Sebelum membangun pusat perbelanjaan seperti Transmart Pckanbaru atau Mal
Pekanbaru, pengembang harus mendapatkan IMB dari pemerintah kota. Proses ini
memastikan bahwa bangunan yang dibangun sesuai dengan zonasi komersial di
wilayah pusa t kota dan mengikuti standar keselamatan bangunan serta ketentuan tata
ruang lainnya.

8. Peraturan Daerah Bangunan Gedung di Pekanbaru

Sctiap pembangunan fisik di Pekanbaru harus mematuhi peraturan dacrah terkait
bangunan gedung. Peraturan ini mencakup standar teknis dan estetika, termasuk
ketentuan ketinggian bangunan, jarak bangunan dari jalan, dan ketentuan tata hijau.

- Contoh: Peraturan terkait bangunan tinggi di JI. Sudirman

Pada kawasan komersial JI. Sudirman, pembangunan gedung perkantoran dan hotel
harus mematuhi peraturan daerah terkait bangunan tinggi. Contohnya, pembangunan
gedung pencakar langit seperti The Peak Pekanbaru, yang menjadi salah satu gedung
tertinggi di kota, harus mematuhi standar keamanan serta cstetika bangunan tinggi
yang ditctapkan oleh Pemkot Pekanbaru.

Kesimpulan

Pckanbaru scbagai pusat ekonomi di Sumatra bagian tengah memiliki perencanaan tata
ruang yang berfokus pada pengembangan kawasan komersial, industri, pendidikan,
serta ruang terbuka hijau. Implementasi RTRW dan RDTR memastikan pembangunan
yang terstruktur dan terintegrasi dengan infrastruktur kota, serta memperhatikan
keseimbangan antara pembangunan fisik dan lingkungan untuk pertumbuhan ekonomi
dan menjaga keberlanjutan,

Gografi Fase F Kelas XH
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Modul Ajar Kurikudum Merdeka

Penataan ruang diselenggarakan dengan mengoptimalkan manfaat ruang dan sumber daya
yang terkandung di dalamnya serta menjamin terwujudnya tata ruang yang berkualitas.

Contoh:
Pengembangan flyover Simpang SKA di Pekanbaru, yang dibangun untuk mengatasi
kemacetan lalu lintas di salah satu persimpangan paling padat, menunjukkan bagaimana
ruang infrastruktur digunakan secara efektif untuk memperlancar arus transportasi.

S. Keterbukaan

Penataan ruang disclenggarakan dengan memberikan akses seluas-luasnya pada
masyarakat untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan penataan ruang.

Contoh:
Pemerintah Kota Pekanbaru melibatkan masyarakat dalam proses penyusunan RTRW
melalui forum konsultasi publik di mana masyarakat diberi kesempatan untuk
memberikan masukan terkait perencanaan tata ruang kota.

6. Kebersamaan dan kemitraan
Penataan ruang diselenggarakan dengan melibatkan seluruh pemangku kepentingan.

Contoh:
Pengembangan kawasan CBD (Central Business District) Pekanbaru mcrupakan
hasil kerja sama antara pemerintah daerah, pengembang swasta, dan masyarakat dalam
menciptakan pusat ekonomi baru yang bermanfaat bagi semua pihak.

7. Perlindungan kepentingan umum
Penataan ruang diselenggarakan dengan mengutamakan kepentingan masyarakat.

Contoh:
Pembangunan jalan tol Pekanbaru-Dumai memperhatikan kepentingan masyarakat
secara luas dengan mempercepat arus logistik dan transportasi. Meskipun beberapa
lahan harus dibebaskan, kepentingan umum menjadi prioritas utama dalam
pembangunan.

8. Kepastian hukum dan keadilan

Penataan ruang diselenggarakan dengan berlandaskan hukum/ketentuan peraturan
perundang-undangan, Selain  itu, penataan ruang dilaksanakan dengan
mempertimbangkan rasa keadilan masyarakat serta melindungi hak dan kewajiban
semua pihak secara adil, dengan jaminan kepastian hukum.

Contoh:
Proses pengajuan IMB (Izin Mendirikan Bangunan) di Pekanbaru diatur dalam
regulasi yang jelas dan diterapkan secara konsisten, baik bagi pengembang besar
maupun individu, untuk memastikan bahwa setiap pembangunan sesuai dengan rencana
tata ruang yang berlaku,

9. Akuntabilitas.

Penyelenggaraan penataan ruang bisa dipertanggungjawabkan, baik proses, pembiayaan,
maupun hasilnya,bahwa dalam penataan ruang apabila mengalami penyimpangan dari
pedoman yang telah di tetapkan ,maka akan di kenakan saksi administatif perdata dan
pidana
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Modul Ajar Kurikalum Merdeka

Contoh:

Proyck pembangunan kawasan industri di Tenayan Raya dilakukan dengan audit dan
evaluasi berkala olch instansi terkait untuk memastikan proyek tersebut dilaksanakan
scsuai dengan aturan tata ruang dan tidak merugikan masyarakat sctempat atau
lingkungan. Setiap keputusan terkait penggunaan ruang harus dapat
dipertanggungjawabkan oleh pihak yang terlibat.

Aktivitas 2
Tugas 2: Proyek Kelompok
Petunjuk:

1.
2.

Guru membentukl kelompok yang terdiri dari 4-5 orang.

Siswa di min  ta untuk melakukan observasi di lingkungan sekitar, seperti tata ruang
wilayah, penggunaan lahan, dan pembangunan yang sedang berlangsung.

Analisis apakah tata mang di wilayah tersebut sudah sesuai dengan asas-asas penataan
ruang dalam UU No. 26 Tahun 2007.

Buat laporan kelompok yang memuat:
-Deskripsi wilayah yang diamati
-Identifikasi masalah tata ruang beserta grafik dan goto citra gogle maps sebagai

info grafis

-Asas penataan ruang yang sudah diterapkan atau dilanggar
-Rekomendasi perbaikan ,berikan Solusi tata ruang di wilayah tersebut
- buat referensi

Presentasi Hasil: Masing-masing kelompok akan mempresentasikan hasil observasi
dan analisis di kelas. Presentasi harus disertai dengan foto atau ilustrasi wilayah yang
diamati.Pada bagian ini, guru sebagai fasilitator kegiatan pembelajaran diminta untuk
menilai.

INSTRUMEN PENILAIAN TUGAS PROYEK KELOMPOK

Mata Pelajaran: Geografi

Tugas: Proyek Analisis Asas -Asas Penataan Ruang

Kelas: XII

Kelompok:

Nama Anggota Kelompok:

Petunjuk Penilaian:

Penilaian dilakukan berdasarkan beberapa aspek, meliputi kualitas laporan, analisis,

presentasi, dan kerjasama kelompok. Setiap aspek akan dinilai dengan rentang nilai 1-4,
dengan rincian sebagai berikut:

-4 = Sangat Baik
-3 =Baik
-2 = Cukup

Geografi Fase F Kelas X1
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-1 = Perlu Perbaikan

@
AL,
o))
-~
L ]
=
E; 1. Penilaian Laporan Tertulis
3 No Aspek yang Deskirpsi Aspek Skor
= Di Nilai
A 1. Kesesuian Laporan sesuai dengan instruksi tugas dan
& isi mencakup seluruh aspek yang diminta (deskripsi
A wilayah, identifikasi masalah, asas penataan ruang,
2 rekomendasi).
% J. Kedalaman Analisis yang dilakukan menunjukkan pemahaman
= Analisis mendalam tentang pencrapan dan pelanggaran asas
penataan ruang di wilayah yang diamati.
g 3. Keakuratan Laporan menyertakan data/fakta yang akurat
& Data berdasarkan hasil observasi lapangan. _
4. Kreativitas Laporan mencakup ide atau solusi kreatif yang
=X] dan Inovasi relevan dalam rekomendasi perbaikan tata ruang.
— 5. Kejelasan Laporan disajikan dengan jelas, sistematis, dan
) dan mudah dipahami. Format laporan sesuai dengan
c Keterbacaan yang diminta.
Skor Total Laporan: /20
2.Penilaian Presentasi
No. Aspek yang Deskirpsi Aspek Skor
Di Nilai
L Penguasaan Kelompok menunjukkan pemahaman yang baik
Materi terhadap materi dan hasil observasi.
2. Penyampaian Presentasi disampaikan dengan jelas, runtut, dan
Materi mudah dipahami oleh audiens
3 Penguanaan Presentasi didukung oleh media yang relevan (foto,
. Media video, grafik, atau ilustrasi) yang memudahkan
pemahaman.
4 Kreatifitas | Penyampaian presentasi dilakukan secara menarik,
) Penyajian kreatif, dan inovatif
5 Kerjasama | Setiap anggota kelompok terlibat aktif dalam
’ Tim dalam presentasi, menunjukkan kerja sama yang baik
Presentasi

Skor Total Presentasi: /20

3. Penilaian Kerjasama Kelompok
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Modul Ajar Kurikulum Merdeka

No. Aspek yang di Deskripsi Aspek Skor
Nilai
1 Partisipasi Setiap anggota kelompok berkontribusi secara aktif
i setiap Anggota dalam tugas dan perencanaan
2 Pembagian Tugas dan peran dibagi secara merata,
; Tugas yang menunjukkan tanggung jawab masing-masing
Adil anggota
3 Kepemimpinan Kelompok menunjukkan kepemimpinan yang baik
) dan Koordinasi dalam mengatur tugas dan koordinasi antar anggota
4 Tanggung Setiap anggota menunjukkan tanggung jawab
i Jawab terhadap tugas yang diberikan dan
menyelesaikannya dengan baik.
Skor Total Kerjasama Kelompok: /16
. Penilaian Kreativitas Solusi dan Rekomendasi
No. Aspek yang di Deskripsi Aspek Skor
Nilai
1 Kesesuian Rekomendasi yang diberikan sesuai dengan
i Rekomendasi masalah tata ruang yang ditemukan di wilayah
yang diamati
2 Kreativitas Solusi yang diusulkan kreatif dan inovatif,
: Solusi menunjukkan upaya untuk menghadirkan
perbaikan nyata
3 Keterkaitan Solusi yang diajukan sejalan dengan asas-asas
' dengan Asas penataan ruang dalam UU No. 26 Tahun 2007.
Penataan
Ruang
Skor Total Kreativitas dan Solusi: /12
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Rekapitulasi Skor Akhir

No. Aspek Penilaian Skor Maksimal Skor yang DI
Capai
1. Laporan Tertulis 20
2. Presentasi Kelompok 20
3. Kerjasama Kelompok 16
4. Kreatifitas dan Solusi 12
Total Skor 68
\
Kriteria Penilaian Akhir:
Sangat Baik (A) 161 - 68
Baik (B) 54 - 60
Cukup (C) 46 - 53
Perlu Perbaikan (D) < 46

Tanggal Penilaian:

Dengan instrumen ini. setiap aspek tugas kelompok dapat dinilai secara objektif, baik
dari kualitas laporan, presentasi, hingga kerja sama fim, dan rekomendasi solusi yang mereka
tawarkan.

Unjuk karya dapat digantikan dari bentuk tabel menjadi! infografis

mading, presentasi F oing, atau media lain yang disesuaikan

dengan kemampuan (gaya belajar) peserta didik

Kegiatan Penutup

1. Guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari materi yang disampaikan dalam satu
pembelajaran.

2. Tanya jawa tentang materi yang telah dipelajaran untuk mengetahui hasil yang
dicapai dalam proses pembelajaran.

3. Guru melakukan evaluasi hasil belajar terhadap materi yang telah disampaikan
kepada peserta didik.

4. Guru juga dapat memberikan informasi kegiatan pada pertemuan mendatang.

5. Guru memimpin doa penutup kemudian mengucapkan salam sebagai akhir
pembelajaran hari ini.
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satu pembelajaran.

2.

Tanya jawa tentang materi yang telah dipelajaran untuk mengetahui hasil yang
dicapai dalam proses pembelajaran.

. Guru melakukan evaluasi hasil belajar terhadap materi yang telah disampaikan

kepada peserta didik.

. Guru juga dapat memberikan informasi kegiatan pada pertemuan mendatang.

. Guru memimpin doa penutup kemudian mengucapkan salam sebagai akhir

pembelajaran hari ini.

Pembelajaran Subbab 4: Pengaruh Pembangunan Wilayah dan Revolusi Industri
terhadap Kesejahteraan (1 Pekan 4 JP)

neiy eYysng NN Mijlw e1dio ey @)
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Kegiatan Pendahuluan

)

Guru mengucap salam dan menyapa peserta didik,

2. Seorang peserta didik berpartisipasi dalam memimpin doa,

3. Guru menyapa peserta didik sambil memeriksa kehadiran mereka,

4. Apersepsi dan Aktivitas Pemantik :

Apa yang ada di benak kita ketika melihat satu desa di Indonesia diakui menjadi desa
wisata terbaik dunia? Guru dapat mengenalkan pembangunan di desa kepada para
peserta didik. Upaya pengembangan desa wisata dan desa digital di Desa Nglanggeran
merupakan salah satu upaya pemerintah untuk mempercepat pembangunan desa. Desa
Nglanggeran merupakan desa digital karena telah memberikan fasilitas virtual tour
bagi orang-orang di luar desa untuk merasakan pengalaman berwisata secara daring.
Revolusi Industri 4.0 menjadi salah satu peluang dalam menciptakan Ekonomi
Pancasila berbasis digital.

Pengaruh Revolusi Industri 4.0 ini sangat terasa pada masyarakat Indonesia.
Namun, apakah yang dialami oleh Desa Nglanggeran yang melakukan pembangunan
berbasis Revolusi Industri 4.0 ini juga dialami oleh wilayah lainnya di Indonesia?
Bagaimana dengan pembangunan di daerah perkotaan? Apakah memiliki keberhasilan
yang jauh lebih signifikan dibandingkan dengan di desa? Apakah dengan peran robot
dalam era Revolusi Industri 4.0 kemudian penduduk mengalami kemajuan dalam
pembangunan? Atau justru banyak penduduk usia produktif yang mengalami
pemutusan hubungan kerja? Guru dapat memberikan pertanyaan pemantik atau
pertanyaan kunci tentang materi yang akan dipelajari oleh peserta didik berupa,
"Bagaimana pengaruh pembangunan dan revolusi industri terhadap perubahan ruang
dan kesejahteraan?"

96



NVIY VEENS NIN

‘nery eysns NN Uizl edue) undede ynjuaq wejep Iul siin} eAiey yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwau uep ueywnwnbusw Buese|q g

‘nery eysng NN ‘efem Buek uebuhuaday uexibniaw yepn uedpnbuad q

‘yejesew njens uenelun neie YUy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘uenisuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbued e

:laquuns ueyingeAusw uep ueywnjuesusw eduej iui sijny eAIey yninjes neje ueibeges diynbuaw Buelejq *|

Buepun-6uepun 16unpuijiqg eydiD yeH

©)

neiy eYsng NinXdijlw e1dio ye

Kegiatan Inti

Aktivitas 1 Subbab 4
Rancangan Pembangunan Wilayah (Ayo Berkolaborasi - Problent Based Learning)

Ayo, Berkolaborasi Untuk melatih keterampilan k
Membuat Proyek! lakukan keqiatan belajar berikut

Pembangunan merupakan bagian p dari d Y
di suatu wilayah dalam satu negara. Buatlah rancangan pembal

Kah ash

wilayah tempat kalian tingzal dengan g

1. Pastikan kalian telah berada dalam satu kelompok kecil 4 - 5orang.

% 1 identifikasi lah yang; dihadapi masyarakat kota/
kabupaten kalian.

3. Pilihlah satu lah yang berdampak terhadap
masyarakat.

4. Identifikasi tindakan-tindakan untuk h lah
pembangunan wilayah tersebut.

5. Pilihlah tindakan yang paling sesuai untuk memecahkan

P P

6. Buatlah aksi dari yang telah kalian pilih tersebut.

Pada bagian ini, guru sebagai fasilitator kegiatan pembelajaran diminta untuk aktif
menggali kemampuan peserta didik dalam rancangan pembangunan wilayah tempat
tinggal peserta didik. Pengamatan peta topografi/tata ruang wilayah dapat dilakukan
melalui data sekunder dari institusi pemerintah secara langsung (mengunjungi institusi)
ataupun daring melalui Google Maps.

Guru sangat diharapkan mengarahkan peserta didik untuk:

1. mencari data dan informasi pendukung mengenai permasalahan terkait pelaksanaan
pembangunan pada era Revolusi Industri 4.0 di wilayah kajian yang diambil dari
berbagai sumber yang tersedia (media cetak/daring);

2. melakukan diskusi kelompok untuk memilih permasalahan dan mengurai
permasalahan (apa, di mana, siapa, mengapa, dan bagaimana);

Bila guru menemukan kelompok yang kesulitan dalam menemukan permasalahan,
silakan menggali pemikiran peserta didik. Berikut contoh permasalahan yang muncul
dalam menghadapi Revolusi Industri 4.0.

» Kurangnya keterampilan dalam pengelolaan big data.
« Keamanan data dan teknologi informasi.
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* Model pembangunan harus menyesuaikan.

* Perubahan budaya/perilaku manusia.

* Penanaman modal yang besar untuk menyesuaikan teknologi pada Revolusi
Industri 4.0.

3. mendiskusikan tindakan yang diperlukan dalam mengatasi masalah pembangunan;
4. mempersiapkan unjuk karya hasil diskusi kelompok kecil berupa tabel permasalahan

pembangunan pada Revolusi Industri 4.0 di wilayah kajian.

Tabel 2.7 Permasalahan Pembangunan pada Era Revolusi Industri

Tindakan dalam Mengatasi Masalah

Permasalahan Pembangunan pada

Ei h Kajian

Unjuk karya dapat digantikan dari bentuk tabel menjadi infograf
mading, presentasi Power Point, atau media lain yang disesuaikan

dengan kemampuan (gaya belajar) peserta didik

Kegiatan Penutup
. Guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari materi yang disampaikan dalam satu

pembelajaran.

. Tanya jawa tentang materi yang telah dipelajaran untuk mengetahui hasil yang

dicapai dalam proses pembelajaran.

. Guru melakukan evaluasi hasil belajar terhadap materi yang telah disampaikan

kepada peserta didik.

. Guru juga dapat memberikan informasi kegiatan pada pertemuan mendatang.

. Guru memimpin doa penutup kemudian mengucapkan salam sebagai akhir

pembelajaran hari ini.

Alternatif Pembelajaran

Alternatif pembelajaran terkait dengan gaya belajar peserta didik. Artinya, guru
menyesuaikan kondisi kelas dengan memahami bahwa dalam proses pembelajaran
(diskusi) akan ada kemungkinan sebagai berikut.

1. Peserta didik dengan gaya belajar visual akan mencari data dalam bentuk

gambar/tulisan/video.

2. Peserta didik dengan gaya belajar auditori akan mencari data melalui suara seperti

podcast/video/ceramah dan membutuhkan ketenangan dalam beraktivitas.

3. Peserta didik dengan gaya belajar kinestetik akan bergerak dalam mencari data.

Mungkin tipe ini akan menyukai gerakan memindahkan kursi menjadi pola
berkelompok, bercerita sambil menggerakkan tangan, atau sekadar membuat tabel
hasil pengamatan/diskusi.

nery wise)] jrredg uejng jo A3
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* Model pembangunan harus menyesuaikan.

* Perubahan budaya/perilaku manusia.

* Penanaman modal yang besar untuk menyesuaikan teknologi pada Revolusi
Industri 4.0.

3. mendiskusikan tindakan yang diperlukan dalam mengatasi masalah pembangunan;

4. mempersiapkan unjuk karya hasil diskusi kelompok kecil berupa tabel permasalahan
pembangunan pada Revolusi Industri 4.0 di wilayah kajian.

Tabel 2.7 Permasalahan Pembangunan pada Era Revolusi Industri

Permasalahan Pembangunan pada
Era 4.0 di Wilayah Kajian

Tindakan dalam Mengatasi Masalah

Unjuk karya dapat digantikan dari bentuk tabel menjadi infografis,
mading, presentasi Power Point, atau media lain yang disesuaikan

dengan kemampuan (g.,w.) belajar) peserta didik

Kegiatan Penutup

1. Guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari materi yang disampaikan dalam satu
pembelajaran.

2. Tanya jawa tentang materi yang telah dipelajaran untuk mengetahui hasil yang
dicapai dalam proses pembelajaran.

3. Guru melakukan evaluasi hasil belajar terhadap materi yang telah disampaikan
kepada peserta didik.

4. Guru juga dapat memberikan informasi kegiatan pada pertemuan mendatang.

5. Guru memimpin doa penutup kemudian mengucapkan salam sebagai akhir
pembelajaran hari ini.

Alternatif Pembelajaran

Alternatif pembelajaran terkait dengan gaya belajar peserta didik. Artinya, guru
menyesuaikan kondisi kelas dengan memahami bahwa dalam proses pembelajaran
(diskusi) akan ada kemungkinan sebagai berikut.

1. Peserta didik dengan gaya belajar visual akan mencari data dalam bentuk
gambar/tulisan/video.

2. Peserta didik dengan gaya belajar auditori akan mencari data melalui suara seperti
podcast/video/ceramah dan membutuhkan ketenangan dalam beraktivitas.

3. Peserta didik dengan gaya belajar kinestetik akan bergerak dalam mencari data.
Mungkin tipe ini akan menyukai gerakan memindahkan kursi menjadi pola
berkelompok, bercerita sambil menggerakkan tangan, atau sekadar membuat tabel
hasil pengamatan/diskusi.
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Modul Ajar Karikuluam Merdeka

4. Peserta didik dengan kategori fast learner akan lebih dahulu menguasai materi. Maka,
arahkan dia untuk membagi informasi sebagai tutor sebaya dalam membantu
rekannya yang slow learner.

E. ASESMEN / PENILAIAN

neiy e)ysng NI diplw e3dio AEeH ©

1. Penilaian Formatif Bab 2 sebagai Penilaian pada Awal Pembelajaran

Instrumen penilaian awal pembelajaran yang Bapak dan Ibu Guru gunakan dapat berupa
tes tertulis berbentuk esai, pilihan ganda, uraian, atau bentuk-bentuk tes tertulis lainnya
pada masing-masing Subbab .

a. Subbab 1 dengan pertanyaan "Apakah pembangunan itu? Bagaimana teori dan
paradigma pembangunan?"
Rubrik penilaian formatif awal Subbab 1 akan mengkaji teori dan konsep sebagai berikut.

Tabel 2.10 Rubrik Penilaian formatif Awal Subbab 1

Nama Peserta Didik.

ham

Pengertian Pembangunan

Teori Pembangunan

Paradigma Pembangunan

Pendekatan ¥ T'a
Lingkungan

Pendekatan Berpusat pada Manusia

Indikator Keberhasilan P Ty

P Wilayah terhad

Perubahan Permukaan Bumi

Atas jawaban peserta didik, guru dapat mengidentifikasi kesiapan peserta didik di
kelasnya sebagai berikut.

Mayoritas peserta didik telah memahami seluruh teori dan konsep Pengertian,

Teori, Paradigma dan Indikator Pembangunan.

Mayoritas peserta didik memahami sebagian teori dan konsep Pengertian, Teori,

Paradigma dan Indikator Pembangunan.

Mayoritas peserta didik belum memahami teori dan konsep Pengertian, Teori,

Paradigma dan Indikator Pembangunan.

Tindak lanjut untuk perencanaan proses pembelajarannya adalah sebagai berikut.
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©
HE
QO
-~
Modul Ajar Kurikulum Merdeka
o
Kesiapan Belajar ':xm’&": 5
orid sebagian teori dan
0 g konzep Pengertian,
ori, P g Teori, Paradgma
3 dan Indikator
g Pembangunan
Tindak Lanjut Peserta didik *  Sebek lai aktivitas
¥ an gorjak dilakukan, peserta didik melakukan
Berdifercnsiasi soalksoal yang lebih aktivitas pembelajaran inkuiri
menantang yang atau aktivitas pembelajaran
mengaplikasikan berpikir, berpasangan dan berbagi
teori dan konsep untuk gkaji teori dan k
Pengertian,Teori, P Teori, P igma dan
Paradigma Indikator Pembangunan,
dan Indikator *  Jika mengalami kesulitan, peserta
Pembangunan. didik diminta mengajukan
Peserta didik bekerja pertanyaan kepada ketiga y
secara mandiri dan bertanya 1 ke guru,
saling memeriksa *  Gurusesekali mendampingi
pekerjaan masing kelompok untuk ikan agar
masing. tidak terjadi miskonsepsi.

b. Subbab 2 dengan pertanyaan "Apa dan bagaimanakah karakteristik Revolusi
Industri 402"

Rubrik penilaian formatif awal Subbab 2 akan mengkaji teori dan konsep sebagai
berikut.
Tabel 2.12 Rubrik Penilaian Formatif Awal Subbab 2

Nama Peserta Didik..

Uraian Konsep dan Teori Subbab 2

Mem Belurr
S Memaham

Memahami

Pemb Era Revolusi Industri 4.0

Keterkaitan Era Revolusi Industri 4.0
dengan Masyarakat 5.0

Perubahan Perilaku Keruangan sebagai
D: k R i4.0 dan

Masyarakat 5.0

Atas jawaban peserta didik, guru dapat mengidentifikasi kesiapan peserta didik di
kelasnya sebagai berikut.

e Mayoritas peserta didik telah memahami seluruh teori dan konsep Revolusi
Industri 4.0 dan Masyarakat 5.0.

e Mayoritas peserta didik memahami sebagian teori dan konsep Revolusi Industri
4.0 dan Masyarakat 5.0.

e Mayoritas peserta didik belum memahami teori dan konsep Revolusi Industri 4.0
dan Masyarakat 5.0.

Tindak lanjut untuk perencanaan proses pembelajarannya adalah sebagai berikut.
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Tabel 2.15 Kesiapan Belajar Peserta Didik di Subbab 3

Kesiapan Belajar oritas p

Tindak Lanjut Peserta didik *  Sebel
Pembelajaran mengerjakan
Berdiferensiasi | soal-soal yang lebih

dilakukan peserta didik melakukan
aktivitas pembelajaran inkuiri

menantang yang atau aktivitas pembelajaran
mengaplikasikan berpikir, berpasangan dan berbagi
teori dan konsep untuk mengkaji teori dan konsep
Kesejahteraan Kesej P, bagai Hasil
Penduduk sebagai Pembangunan.
Hasil Pembangunan. | « Jika mengalami kesulitan, peserta
Peserta didik bekerja didike dimi jukan pertany
secara mandiri dan x kitiga >f e
saling memeriksa bertanya langsung ke ke
pekerjaan masing- | *  Guru sesekali mendampingi kelomp
masing. untuk memastikan agar tidak terjadi
miskonsepsi.

d. Subbab 4 dengan pertanyaan "Bagaimana pengaruh pembangunan wilayah dan

revolusi industri terhadap kesejahteraan?"

lblubl?lll( penilaian formatif awal Subbab 4 akan mengkaji teori dan konsep sebagai
erikut;

Tabel 2.16 Rubrik Penilaian Formatif Awal Subbab 4

Nama Peserta Didik

Memahami Belum
Sebagian memahami

Memaham

Hubungan Pembangunan Wilayah
terhadap Indeks Kesejahteraan

Ind 1 Industri 4.0

urhnd:p Indeks

Atas jawaban peserta didik, guru dapat mengidentifikasi kesiapan peserta didik di
kelasnya sebagai berikut.

® Mayoritas peserta didik telah memahami seluruh teori dan konsep Pengaruh
Pembangunan Wilayah dan Revolusi Industri terhadap Kesejahteraan.

e Mayoritas peserta didik memahami sebagian teori dan konsep Pengaruh
Pembangunan Wilayah dan Revolusi Industri terhadap Kesejahteraan.

e Mayoritas peserta didik belum memahami teori dan konsep Pengaruh
Pembangunan Wilayah dan Revolusi Industri terhadap Kesejahteraan.

Tindak lanjut untuk perencanaan proses pembelajarannya adalah sebagai berikut.
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Tabel 2.17 Kesiapan Belajar Peserta Didik di Subbab 4

Mayoritas peserta
Kesiapan Belajar I didik memahami
scbagian teoni dan
p konsep Pengaruh
Pembangunan
Wilayah dan Revolusi
& Industri terhadap
Kescjahteraan.
Tindak Lanjut | Pesenta didik *  Sebelum memulal aktivitas diskusi
Pembelaj 1-s0al d peserta didik melakukan
Berdif yang lebih i inkuiri atau
yang mengaplikasikan aktivitas pembeh]aran berpikir,
seiet dah i berpasangan dan berbagi untuk
Pengaruh " Pengaruh P
Pembangunan Wilayah dan Revolusi Industri
Wilayah dan Revolusi terhadap Kescjahteraan.
Industri terhadap *  Jika mengalami kesulitan, peserta
Kesejahteraan. didik diminta mengajukan
kepada ket
Peserta didik bekerja s iga "k':"‘“"
secara mandiri dan y e
saling memeriksa *  Guru sesekali mendampingi
pekerjaan masing- kelompok untuk memastikan agar
ing. tidak terjadi miskonsepsi.

2. Penilaian Formatif Bab 2 sebagai Penilaian pada Saat Pembelajaran

Penilaian formatif pada setiap pembelajaran aktivitas AYO, peserta didik dapat
diobservasi dengan instrumen;

Tabel 2.18 Instrumen Formatif pada Saat Pembelajaran Aktivitas AYO

Sebagan
Besar

Belum Sebagian

Mampu

2. | M p hasil diskusi & pok

tecara tegas dan lugas

3. | Merespons pertanyaan yang pada sesi
diskusi

4. | Mengpunakan media informasi secara
bijak

Saat mengakhiri kegiatan pembelajaran AYO, guru dapat meminta peserta didik untuk
menuliskan misalnya tiga hal tentang konsep yang baru mereka pelajari, dua hal yang
ingin mereka pelajari lebih mendalam, dan satu hal yang mereka belum pahami.

Namun perlu dingat bahwa penilaian formatif dirancang untuk penguatan tujuan
pembelajaran agar peserta didik semakin meningkatkan kualitas dalam berkarya, bukan
sebagai acuan penilaian rapor.

3. Penilaian Sumatif Bab 2 sebagai Penentuan Ketercapaian Tujuan Pembelajaran




NVTH VESNS NIN

‘nery eysns NN Uizl edue) undede ynjuaq wejep Iul siin} eAiey yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwau uep ueywnwnbusw Buese|q g

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyiBnisw Mepn uedinbuad q

‘yejesew njens uenefun neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad ueBunuaday ynun efuey uedinbusd ‘e

:laquuns ueyingeAusw uep ueywnjuesusw eduej iui sijny eAIey yninjes neje ueibeges diynbuaw Buelejq *|

Buepun-6uepun 16unpuijiqg eydiD yeH

neiy ejysns NN Y!lw eidio yeq @

nery wise)] jiredAg uejjng Jo AJISIdAIU) DIWE]S] 9381G

104

Modul Ajar Kurikulum Merdeka

Penilaian digunakan untuk mengetahui apakah peserta didik telah berhasil mencapai
tujuan pembelajaran pada Bab 2. Pada dasarnya guru dapatmenetapkan kriteria yang
sesuai dengan indikator ketercapaian tujuan pembelajaran. Ada tiga pendekatan dalam
menentukan indikator ketercapaian tujuan pembelajaran di Bab 2, yaitu sebagai berikut.

a. Menggunakan deskripsi sehingga apabila peserta didik tidak mencapai kriteria tersebut
maka dianggap belum mencapai tujuan pembelajaran Bab 2. Pada halaman awal
panduan khusus Bab 2 terdapat sembilan tujuan pembelajaran yang dapat dijadikan

sebagai deskripsi kriteria.

Tupuan Pembelajaran Memadal

Menjelaskan konsep pembangunan

Tidak
Memadai

Mene

Mengidentifikasi masalah dampak pembangunan

Menelaah perubahan ruang permukaan bumi sebagal

P punan dan b
M lisis perubahan perilaku ker pada era
Revolusi Industri 4.0 dan Masyarakat 5.0
Mengevaluasi impl i pembang dalam
kewilayahan

Merancang secara sederhana pembangunan wilayah
berkelanjutan

Keterangan: Tabel ini berlaku untuk satu peserta didik

shaii oy

Kesimpulan: Peserta didik dianggap mencapai tujuan pembelajaran jika

lima kriteria memadai. Jika ada dua kriteria masuk kategori tidak tuntas, maka
perlu dilakukan intervensi agar pencapaian peserta didik ini dapat diperbaiki.

b. Menggunakan rubrik yang dapat mengidentifikasi sejauh mana peserta didik mencapai

tujuan pembelajaran Bab 2.

Tabel 2.20 Contoh Rubrik untuk Kriteria Ketuntasan Tujuan
Pembclajeran Bab 2

Menjelaskan konsep
pembangunan

Menerapkan konsep
pembangunan

Mengidentifikasi masalah
dampak pembangunan

Geografi Fase F Kelns X1
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Menelaah perubahan ruang
permukaan bumi sebagai
dampak pembangunan,
interaksi keruangan, dan
bencana

Menganalisis perubahan
perilaku keruangan pada
era Revolusi Industri 4.0 dan
Masyarakat 5.0

Mengevaluasi implementasi
pe dalam

o g sEcara sederh
pembangunan wilayah

berkelanjutan

c. Menggunakan skala atau interval nilai.

Untuk nilai yang berasal dari nilai tes tertulis atau ujian, guru menentukan interval nilai.
Setelah mendapatkan hasil tes, guru dapat langsung menilai hasil kerja peserta didik dan
menentukan tindak lanjut sesuai dengan intervalnya.

Tabel 2.21 Penggunaan Interval Kriteria Ketuntasan TP pada Bab I

Menjelaskan konsep
pembangunan

Menerapkan konsep
pembangunan

Mengidentifikasi masalah
dampak pembangunan

Menelaah perubahan ruang
permukaan bumi sebagai
dampak pembangunan,
interaksi keruangan, dan

bencana

Menganalisis perubahan
perilaku keruangan pada
era Revolusi Industri 4.0 dan
Masyarakat 5.0

b dalam k

kewilayahan

Merancang secara sederhana

pembangunan wilayah
berkelanjutan
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Keterangan;

Interval 0-10% artinya peserta didik belum di bagian,
Interval 41-65% artinya peserta didik belum X 1di
bagian yang diperiukan.

Interval 66-85% artinya pesenta didik sudah mencapai ketuntasan, tidak perlu
remedial

Interval 86-100% artinya peserta didik sudah mencapai ketuntasan, perlu
pengayaan atau tantangan lebih.

F. REFLEKSI GURUDANPESERTADIDIK

Refleksi Peserta Didik dan Guru
1. Panduan Melaksanakan Refleksi pada Buku Siswa

Tidak terasa perjalanan belajar kita telah berlangsung di akhir bab. Banyak pengetahuan
dan keterampilan tentang Pengembangan Wilayah, Tata Ruang, dan Pengaruhnya terhadap
Kebahagiaan telah kita pelajari.

Berikut kemukakan pendapat kalian terhadap pembelajaran yang telah kita lalui.

e Bagaimana perasaan kalian terhadap pembelajaran yang telah berlangsung?

¢ Apakah tujuan belajar yang telah dirumuskan dapat dicapai?

e Sebagai manusia yang beriman kepada Tuhan YME, bagaimana menyikapi
pembelajaran yang telah berlangsung tersebut?

2. Panduan/Contoh Melaksanakan Refleksi bagi Guru setelah Melaksanakan
Pembelajaran

Dalam memfasilitasi proses pembelajaran Pengembangan Wilayah bagi peserta didik,
apakah saya sebagai guru sudah:

« konsisten memberi keteladanan kepada peserta didik dalam sikap dan perilaku sehari-
hari secara baik? (Sangat baik/Baik/Sedang/Kurang baik)

« menjadikan pembelajaran tidak berpusat pada saya sebagai guru, melainkan berpusat
pada peserta didik secara baik? (Sangat baik/Baik/ Sedang/Kurang baik)

* menggunakan pembelajaran kontekstual secara baik? (Sangat baik/
Baik/Sedang/Kurang baik)

Apa yang perlu saya tingkatkan dalam proses pembelajaran pada Bab Kerja Sama
Antarnegara mendatang?

Kegiatan pembelajaran yang holistik tidak hanya berupa interaksi guru-peserta didik,
melainkan melibatkan orang tua/wali murid. Guru tidak meminta orang tua untuk
“mengajar” mata pelajaran sekolah, tetapi meminta peserta didik untuk berbicara dengan
orang tua atau pasangan keluarga tentang sesuatu yang menarik untuk dipelajari bersama.
Orang tua/wali murid dapat meluangkan waktu untuk berbicara dengan anak mereka,
mendiskusikan bagaimana keterampilan sekolah benar adanya digunakan di dunia nyata.

Bahkan anggota keluarga dapat menambahkan pertanyaan atau komentar untuk guru di
lembar kerja sebagai sarana komunikasi guru-orang tua/wali murid.

. INTERAKSI GURU DENGAN ORANG TUA/WALIMURID il
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Lembar kerja adalah sejenis penugasan yang meminta peserta didik berperan sebagai
reporter dengan berbicara pada anggota keluarga di rumah tentang hal-hal yang menarik
terkait bab kewilayahan, pembangunan, dan kerja sama internasional.

Aturan dalam pembuatan lembar kerja komunikasi guru-orang tua/wali murid sebagai
berikut.

1. Membantu agar semua anggota keluarga terlibat.

2. Mengajak peserta didik untuk berbagi dan menikmati tugas mereka berikut ide dan
perkembangan diskusi bersama orang tua dan anggota keluarga.

w

. Mempersilakan anggota keluarga untuk memberi komentar atau pertanyaan kepada guru
dalam sesi komunikasi rumah-sekolah. Orang tua/wali murid dapat mengenali dengan
cepat materi pembelajaran serta mengapresiasikan usaha guru untuk menjaga informasi
dan keterlibatan.

4. Aktivitas interaksi orang tua-guru menjaga agenda pembelajaran di sekolah sampai ke
rumah sehingga anak-anak tahu bahwa orang tua mereka percaya bahwa penugasan dari
sekolah merupakan hal yang penting dan bermakna untuk dibicarakan.

Contoh lembar penghubung peserta didik dengan orang tua dan guru pengajar sebagai
berikut.

Wawancarai orang tua atau anggota keluargamu yang
berusia 20 tahun lebih tua dari kamu. Mintalah mereka
untuk menjawab pertanyaan berikut. Jangan lupa
untuk menyimpan pendapat dari anggota keluargamu,

Apa yang jadi fokus p pada

20 tahun yang lalu di wilayah tempat tinggal?
Dib dakah
yang z? infrastruktur

yang ber ? Adakah ingk kualitas

sumber daya manusia? Dalam hal apakah? Adakah
penurunan kualitas penurunan sumber daya
manusia?

H. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL P S

—

Pengayaan

= Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai materi
pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah tuntas mencapai
Capaian Pembelajaran (CP)

= Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan dengan peserta
didik.

= Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan
belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk perluasan atau pendalaman
materi.

Remedial
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* Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian pembelajarannya (CP)
belum tuntas.

* Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas mencapai capaian
pembelajaran (CP)

= Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam bentuk
pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok, pemanfaatan tutor
sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis
penilaian.

Penanganan Peserta Didik Khusus

Peserta didik dengan kategori slow learner biasanya hanya mengikuti perintah dari guru.
Guru membagi perhatian peserta didik di kategori ini. Namun, juga seimbang dengan
peserta didik berkategori fust learner. Berikanlah banyak motivasi agar mereka yang
berkategori fast learner untuk semangat belajar.

Hati-hati karena sekilas mereka yang pembelajar cepat tampaknya tidak mungkin
menghadapi hambatan dalam hidup mereka dan sering kali guru memiliki pandangan
yang salah tentang pembelajar cepat. Dalam artian sering diabaikan dan dianggap telah
mampu memecahkan masalah yang dihadapinya. Pada kenyataannya, pembelajar cepat
sering menghadapi kendala yang sulit dipecahkan sendiri tanpa bantuan orang lain.

1. Kategori Pembelajar Cepat (Fast Learner)

Guru dapat membantu peserta didik dengan menunjukkan kepada mereka bahwa mereka
telah bekerja luar biasa. Guru dapat mendorong peserta didik untuk mencapai tingkat
kinerja yang luar biasa. Bagi peserta didik dengan kategori fast learner dapat menambah
pengayaan dengan membuka tautan yang ada pada Buku Siswa, yaitu sebagai berikut.

fautan 3

Untuk menambah wawasan kalian tentang kota-kota ramah
lingkungan di dunia, silakan pindai kode QR di samping atau
khik tautan di bawak

https /bt lyataRamahLinghungand Dunia

T Tautan | )

Lintuk menambah wanvasan k tang pembangunan berkelanjutan,

sdakan pinda kode QR dis 1 ik Lzt ok bawah,

hespsi/o by Al-Dasang-ekonomi
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™ Yautan .3

Untuk menambah wawasan kalian tentang Al di Indonesia,
silakan pindai kode QR di samping atau Klik tautan di bawah.

htps /Ot Al d-Indonesis

T Tautan o)

Untuk menambal wawasan kalian tentang kexejahteraan
masyarakat Indonesia, stlakan pindai kode QR di samping atan
klik tautan di bawah.

rETps AW ROmDas VDIt elaay 202 20309 e abteraan.
ARG arta a-Negaraduna

Untak menambah wawasan kalian tentang dampak kebijakan
pembangunan di Papua, silakan pindai kode QR di samping atau

kdik tautan di bawah.

2. Kategori Pembelajar yang Lambat (Slow Learner)

Peserta didik dengan kategori s/ow learner tidaklah termasuk dalam kategori Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK), tetapi mereka memang memiliki kesulitan untuk mengikuti
kelas reguler.

Jika diterjemahkan secara lugas, peserta didik yang lambat belajar adalah mereka yang
mengalami hambatan belajar menurut tes inteligensi.

Mereka tidak dapat menyerap materi pelajaran dengan mudah, lambat dalam memahami,
lebih dalam ketika menyelesaikan tugas, dan pencapaian hasil jauh di bawah teman-
temannya.

Bagi peserta didik dengan kategori s/ow learner dapat mengulang kembali proses
pembelajaran dengan mengikuti kesempatan remedial yang dilakukan oleh guru.

LAMPIRAN

NAMA  ciiiiicsiiioeeis 20000000008 =
Kelas $ aesasccenscsees il senpmssness
Petunjuk!

a. Pilihan Ganda

1. Provinsi Jawa Tengah terdiri atas 29 kabupaten dan 6 kota, antara lain Kabupaten
Pascapembangunan Jembatan Surabaya-Madura (Suramadu), jumlah wisatawan ke
Pulau Madura meningkat drastis dari 1.376.251 pada tahun 2009 menjadi 1.531.322
pada tahun 2010; dan 1.837.695 pada tahun 2011 dengan ada perbaikan akses jalan,
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transportasi, dan tempat-tempat usaha baru sehingga meningkatkan ekonomi
masyarakat. Arti pembangunan yang dapat dipetik dari peristiwa tersebut adalah ....

a. perubahan yang dilakukan untuk menciptakan tata ruang wilayah menjadi lebih
indah

b. perubahan untuk peningkatan kesejahteraan penduduk melalui pertumbuhan
ekonomi

c¢. perubahan yang bertujuan untuk menghubungkan Kota Surabaya dengan Madura
d. perubahan untuk meningkatkan jumlah wisatawan yang akan melakukan ziarah
e. perubahan yang meningkatkan kegiatan ekonomi dan kegiatan pariwisata

Sebelum pembangunan Jembatan Suramadu, penggunaan kapal feri Jawa-Madura
sangat padat. Jumlah kendaraan yang tercatat per hari dari Surabaya-Madura atau
sebaliknya ialah 315 kendaraan ringan, 1.036 . truck kecil, 324 . truck besar, 260 bus
dan 8128 sepeda motor. Pembangunan Jembatan tersebut membawa dampak bagi
struktur tata ruang yang semula selat, saat ini terhubung oleh jembatan tersebut. Teori
yang sesuai untuk menjelaskan fenomena tersebut adalah . . . .

a. teori pembangunan d. teori interaksi wilayah

b. teori ketergantungan e. teori Rostow
c. teori pembangunan manusia

Pemerintah RI bekerja secara progresif dalam perencanaan inisiatif Pembangunan
Rendah Karbon (PRK). Fase | inisiatif PRK Indonesia telah diadopsi ke dalam
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024. Saat ini,
inisiatif PRK di Indonesia telah memasuki fase 2, yaitu fase implementasi yang
diharapkan dapat berkontribusi dalam program peningkatkan kapasitas SDM,
memajukan pembangunan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan di
Indonesia. Konsep pembangunan yang sesuai dengan program green economy adalah

a. pembangunan yang berkelanjutan, hemat sumber daya alam dan menghasilkan
emisi karbon dioksida

b. pembangunan yang berkeadilan sosial, menghasilkan emisi karbon dioksida, dan
tidak menghasilkan gas rumah kaca

c. pembangunan ekonomi yang berkeadilan sosial, berkelanjutan yang
mempertimbangkan aspek lingkungan, dan tidak menghasilkan emisi
karbondioksida,

d. pembangunan yang hemat sumber daya alam, mempertimbangkan aspek
lingkungan, dan meningkatkan gas rumah kaca

e. pembangunan ekonomi yang berkeadilan sosial, mempertimbangkan aspek
lingkungan, dan meningkatkan gas rumah kaca

Gerakan Global Penggiat Permukiman Berkelanjutan (city changer) yang tumbuh

tahun 2014-an diharapkan dapat mendukung tercapainya visi 100-0-100 dalam

mewujudkan permukiman layak huni, berkelanjutan, dan lebih berkualitas. Melalui

gerakan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang isu

permukiman/perkotaan untuk mencapai kota yang lebih baik. Berdasarkan artikel
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a. hutan, karena dekat dengan bahan baku

b. sawah, karena dapat dilalukan pembangunan pemukiman

c. daerah tandus, karena dapat didirikan lapangan usaha mebel yang baru
d. hutan, karena dapat dijadikan pusat lokasi usaha mebel

e. sawah, karena akan didirikan pabrik kayu yang ekonomis

. Perkembangan Kota Bulukumba Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2008-2013

menjadikan perluasan kota hingga Desa Polewali. Perluasan tersebut mengakibatkan
perubahan fungsi lahan pertanian ke lahan nonpertanian. Banyak lahan yang diubah
fungsinya menjadi lahan nonpertanian, terutama untuk perumahan dan bisnis karena
nilai jual yang yang tinggi. Fenomena perubahan pemanfaatan lahan tersebut akan
berdampak.

1) Menurunnya tingkat ketahanan pangan masyarakat Desa Polewali.
2) Meningkatnya kemudahan akses, prasarana Kota Bulukumbu

3) Menurunnya tingkat kesejahteraan petani karena kehilangan tempat mata
pencaharian.

4) Sempitnya kesempatan kerja masyarakat desa sehingga menimbulkan masalah
sosial.

Jika dampak alih fungsi lahan tersebut tidak menemukan solusi tepat, dampak negatif
yang muncul adalah. . . .

a.1,2,dan 3 d.2dan4
b.1,3,dan4 e.3dan4
c. 1 dan4

. Revolusi industri dan informasi telah membawa banyak perubahan dalam bidang

pekerjaan masyarakat yang mendorong pola kerja menjadi lebih fleksibel. Pekerja
Jfreelance dengan penggunaan internet yang tinggi telah memudahkan dalam
berkomunikasi. Selama mereka terkoneksi dengan internet, pekerjaan dapat dilakukan
dengan jarak berjauhan. Manakah jawaban berikut yang menjadi dampak
perkembangan teknologi informasi dan menjadi pola kerja masyarakat?

a. memberi kemudahan mendapatkan layanan tertentu lewat jarak jauh

b. menghemat waktu serta dapat dilakukan kapan pun dan di mana pun

c. bekerja dengan mudah dari rumah atau work firom home

d. kemudahan untuk mencari dan mendapat informasi lewat akses internet

e. kemudahan mengakses sosial media ataupun steaming film dan musik.

. Kota-kota besar di Indonesia menghadapi permasalahan kemacetan lalu lintas yang

serius yang berdampak pada pemborosan bahan bakar, pencemaran udara,
pengeluaran rumah tangga, dan waktu terbuang.

Kemacetan tersebut disebabkan oleh pemakaian kendaraan pribadi yang tinggi, cara
berlalu lintas kurang disiplin, dan lebar jalan yang terbatas.

Sebagai solusi mendasar secara budaya dan teknologis adalah . . . .
a. pelebaran jalan untuk bertingkat dan teknologi surya
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Modul Ajar Karikulum Merdeka

tersebut, pengembangan permukiman/perkotaan yang sesuai dengan konsep

pembangunan berkelanjutan adalah. . . .

a. membangun kawasan permukiman/kota yang strategis dalam berbagai industri agar
masyarakat dapat membuka lapangan kerja seluas mungkin

b. menciptakan kawasan permukiman/kota secara fisik dengan memperbanyak sarana
prasarana perkotaan dan memperbaiki sistem layanan

c. membangun kawasan permukiman/kota yang ramah lingkungan, inklusif secara
sosial, efisien, dan layak yang dapat meningkatkan produktivitas

d. menerapkan kawasan permukiman/kota yang sedikit memiliki ruang terbuka hijau
dan memperbanyak pembangunan fisik

e. membangun kawasan permukiman/kota yang aman, sehat, dan ramah lingkungan
dengan memperbanyak ruang terbuka hijau

5. Bencana banjir yang dialami banyak wilayah di Indonesia tahun 2022 terjadi karena

curah hujan yang tinggi, alih fungsi lahan dan permukiman, dan perilaku penduduk

yang masih membuang sampah sembarangan. Salah satu rumusan permasalahan yang

dapat disusun sesuai permalahan tersebut adalah . . . .

a. Adakah pengaruh alih fungsi lahan terhadap banjir yang meandan banyak wilayah
di Indonesia?

b. Adakah pengaruh banjir terhadap alih fungsi lahan yang berlangsung secara
wilayah hulu Indonesia?

c. Apakah faktor-faktor yang berpengaruh terhadap banjir di berbagai wilayah
Indonesia dewasa ini?

d. Apakah alih fungsi lahan di hutan lindung berpengaruh terhadap banjir bandang di
Kota Batu?

e. Bagaimana curah hujan berpengaruh terhadap alih fungsi lahan yang berdampak
banjir di Indonesia?

6. Perhatikan gambar di bawah ini!

Gambar 2.29 [lustras: Soal Nomor 6

Samter fTery ;e gLk ot
b 08D

Kota dikelilingi hinterland yang berfungsi memasok kebutuhan area kota tersebut.
Jika pada gambar tersebut sebagian besar masyarakat bermata pencaharian sebagai
perajin mebel, maka perkembangan wilayah kota akan bergerak ke arah . . . .
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a. hutan, karena dekat dengan bahan baku

b. sawah, karena dapat dilalukan pembangunan pemukiman

c. daerah tandus, karena dapat didirikan lapangan usaha mebel yang baru
d. hutan, karena dapat dijadikan pusat lokasi usaha mebel

e. sawah, karena akan didirikan pabrik kayu yang ekonomis

. Perkembangan Kota Bulukumba Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2008-2013

menjadikan perluasan kota hingga Desa Polewali. Perluasan tersebut mengakibatkan
perubahan fungsi lahan pertanian ke lahan nonpertanian. Banyak lahan yang diubah
fungsinya menjadi lahan nonpertanian, terutama untuk perumahan dan bisnis karena
nilai jual yang yang tinggi. Fenomena perubahan pemanfaatan lahan tersebut akan
berdampak.

1) Menurunnya tingkat ketahanan pangan masyarakat Desa Polewali.
2) Meningkatnya kemudahan akses, prasarana Kota Bulukumbu

3) Menurunnya tingkat kesejahteraan petani karena kehilangan tempat mata
pencaharian.

4) Sempitnya kesempatan kerja masyarakat desa sehingga menimbulkan masalah
sosial.

Jika dampak alih fungsi lahan tersebut tidak menemukan solusi tepat, dampak negatif
yang muncul adalah. . . .

a.1,2,dan 3 d.2dan4
b.1,3,dan4 e.3dan4
c. 1 dan4

. Revolusi industri dan informasi telah membawa banyak perubahan dalam bidang

pekerjaan masyarakat yang mendorong pola kerja menjadi lebih fleksibel. Pekerja
Jfreelance dengan penggunaan internet yang tinggi telah memudahkan dalam
berkomunikasi. Selama mereka terkoneksi dengan internet, pekerjaan dapat dilakukan
dengan jarak berjauhan. Manakah jawaban berikut yang menjadi dampak
perkembangan teknologi informasi dan menjadi pola kerja masyarakat?

a. memberi kemudahan mendapatkan layanan tertentu lewat jarak jauh

b. menghemat waktu serta dapat dilakukan kapan pun dan di mana pun

c. bekerja dengan mudah dari rumah atau work firom home

d. kemudahan untuk mencari dan mendapat informasi lewat akses internet

e. kemudahan mengakses sosial media ataupun steaming film dan musik.

. Kota-kota besar di Indonesia menghadapi permasalahan kemacetan lalu lintas yang

serius yang berdampak pada pemborosan bahan bakar, pencemaran udara,
pengeluaran rumah tangga, dan waktu terbuang.

Kemacetan tersebut disebabkan oleh pemakaian kendaraan pribadi yang tinggi, cara
berlalu lintas kurang disiplin, dan lebar jalan yang terbatas.

Sebagai solusi mendasar secara budaya dan teknologis adalah . . . .
a. pelebaran jalan untuk bertingkat dan teknologi surya

Geografi Fase F Kelas XIT

113




NVTH VMSNS NIN

‘nery eysns NN Uizl edue) undede ynjuaq wejep Iul siin} eAiey yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwau uep ueywnwnbusw Buese|q g

‘nery eysng NN ‘efem Buek uebuhuaday uexibniaw yepn uedpnbuad q

‘yejesew njens uenefun neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad ueBunuaday ynun efuey uedinbusd ‘e

:laquuns ueyingeAusw uep ueywnjuesusw eduej iui sijny eAIey yninjes neje ueibeges diynbuaw Buelejq *|

Buepun-6uepun 16unpuijiqg eydiD yeH

nely ejysns NN iiweidioyeq o

nery wise)] jiredAg uejjng Jo AJISIdAIU) DIWE][S] 9181G

Modul Ajar Kurikulum Merdeka

b. memperlebar dan memperpanjang jalan perkotaan

c. memanfaatkan kendaraan hemat untuk transportasi umum

d. memanfaatkan energi matahari dan air untuk transportasi

¢. menggerakkan pemakaian kendaran umum yang berenergi listrik

10. Perhatikan gambar di bawah ini!

P TA REAGAMA LOKAS
PEMBANGIIT LISTIK TENAGA MIKROMORO
DESA KALONBAN, KECAMATAN UNGARAN TR

0 Sown e

- o
[ |

Swn \
hoye baT are S e

Peta tersebut merupakan
rencana lokasi pembuatan
Pembangkit Listrik Tenaga
Mikrohidro (PLTMH) di
Desa Kalongan tepatnya
di Curug Gending

Asmara. Peta rencana
lokasi tersebut dibuat
menggunakan citra satelit
Google dan observasi
lapangan mahasiswa KKN
pada 2022. Bagaimana
sikap positif yang
scharusnya kamu lakukan
untuk mengembangkan
wilayah tersebut secara
berkelanjutan?

Gambar 2.29 Peta Rencana Lokasi
PLTMH

Sumber: Rtpr /RN NP AC 127p 2869

a. Tidak setuju, karena program pembangunan PLTMH membutuhkan biaya yang
sangat mahal

b. Setuju, karena karena potensi airnya melimpah dan PLTMH tidak memerlukan
biaya yang besar dalam perawatannya

c. Tidak setuju, karena tingkat daya yang dihasilkan PLTMH saat musim kemarau
akan menurun karena berkurangnya jumlah air

d. Tidak setuju, karena konstruksi perakitannya rumit dan biaya perawatan yang
sangat mahal dan berpotensi menjadi teknologi yang konsumtif

e. Setuju, karena PLTMH termasuk program pembangunan energi terbarukan yang
menyediakan energi bersih dan terjangkau bagi pemenuhan kebutuhan hidup.

b. Pilihlah jawaban berikut dengan jawaban yang sesuai!
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No.

Pernyataan

1 Pendekatan pembangunan agar Big Date. Artificial
P potensi Intelligence
2 Keberhasilan pembangunan dapat dilihac People Center
: dari indikator Development
Pembangunan Indonesia dewasa ini -
3. memasuki era Revolusi Industri 4.0 yang ::‘:’:k; i
perlu didayagunakan

¢. Jawablah pertanyaan dengan memilih jawaban benar atau salah!

No.

Pernyataan

Benar

Salah

P ber j tiga
1. x N !
lingkungan, ekonomi, dan sosial yang harus
satu yang; sei
ber Daya (SDM) yang b
2 arah p
h suatu

Indikator p rakyat dapat

ditentukan dengan metode Indeks Kualitas Hidup

secara flaik, Indeks Kemajuan Sosial, dan yang
Indeks

d. Jawablah pertanyaan berikut dengan uraian!

Pertanyaan Jawaban

Upaya p suatu dib

wilayah melakukan alih fungsi lahan hutan
menjadi lahan pertanian yang kurang

tepat dapat ber pak pada k
lingkungan yang dapat menimbulkan

) x ¥

menghadapi realitas yang demikian agar
terwujud lingkungan yang berkelanjutan?

pada lingkungan. Bagaimana

B. BAHANBACAAN GURU & PESERTADIDIK é

» Guru dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang pembangunan wilayah.,

revolusi industri, dan pengaruhnya terhadap ruang muka bumi dan kesejahteraan media
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Modul Ajar Kurikulwm Merdeka

atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan
teknologi.

* Buku Panduan Guru dan Siswa Geografi untuk SMA/MA Kelas Xil, Penerbit
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 2022

ekonomi agar tumbuh secara baik serta menjaga keberlangsungan kehidupan melalui

kawasan.

= Revolusi industri adalah transformasi besar pada manufaktur dengan mengubah sistem
produksi dari cara tradisional menggunakan tangan, lalu digantikan oleh mesin.

= Kesejahteraan adalah sebuah tata kehidupan sosial, material maupun spiritual yang
diikuti dengan rasa keselamatan, kesusilaan dan ketentraman diri,

= Pembangunan (development) adalah proses perubahan yang mencakup seluruh system
sosial, seperti politik, ekonomi, infrastruktur, pertahanan, pendidikan dan teknologi,
kelembagaan, dan budaya

* Paradigma pembangunan adalah cara pandang terhadap suatu persoalan
pembangunan yan dipergunakan dalam penyelenggaraan pembangunan dalam
arti pembangunan baik sebaga proses maupun sebagai metode untuk mencapai
peningkatan kualitas hidup manusia da kesejahteraan rakyat.

= Pembangunan wilayah adalah merupakan upaya untuk mendorong perkembangan sosial,

pelestarian dan keseimbangan lingkungan baik terhadap kawasan tersebut maupun antar
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- fgudus -2005
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Judul penelitia

Penyusun
Pembimbing

Prodi

Dengan Hormat,

ANGKET VALIDASI (AHLI MEDIA)

: Pengembangan Suplemen Bahan Ajar Geografi pada
Materi Pengaruh Tata Ruang dalam Kebahagian
Penduduk Berbasis Kontekstual Kota Pekanbaru di

SMAN 5 Pekanbaru
: Alfrinanda
: Hutri Rizki Amelia, M.Pd

: Pendidikan Geografi

Sehubungan dengan adanya pengembangan Suplemen Bahan Ajar
Geografi pada Materi Pengaruh Tata Ruang dalam Kebahagian Penduduk
Berbasis Kontekstual Kota Pekanbaru, maka melalui instrumen ini saya
memohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap suplemen
bahan ajar yang dibuat fersebut. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan sebagai
validasi dan masukan perbaikan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
suplemen bahan ajar ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak digunakan dalam

pembelajaran Goegrafi.

PETUNJUK PENGGUNAAN ANGKET

4. Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list(\) pada kolom yang

sesuai pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut.
Skor 4 : Sangat Baik (SB)

Skor 3 : Baik (B)

Skor 2 : Kurang Baik (KB)

Skor 1 : Sangat Kurang Baik (SKB)
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penilaian yang sudah disiapkan,

secara lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS

.............................................................

.........................................................

PENILAIAN

.................... FERL L MR

Bapak/lbu kami mohon memberikan penilaian berdasarkan deskripsi butir

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas

Indikator penilaian

Butir penilaian

Skor penilaia

2

ian
3 4

KB

B SB

A. Ukuran
Model

1. Kesesuaian ukuran
modul dengan materi
isi

v

B. Desain Sampul

1. Penampilan unsur

tata letak pada
sampul muka,
belakang dan
pungggung  secara
harmonis  memiliki
irama dan kesatuan
serta konsisten

2, Penempatan  unsur
tata letak konsisten
berdasarkan pola

3. Ukuran huruf
dengan judul sesuai

4. Huruf yang
digunakan menarik
dan mudah dibaca

5. Tidak terlalu banyak

menggunakan
kombinasi huruf

C. Desain Isi
Konten

1. Pemisahan antar
paragraf jelas.

2. Spasi antar teks dan

ilustrasi jelas
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

u_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__.- = 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

uwr hmu a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I“/_._\_h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ANGKET VALIDASI (AHLI BAHASA)

Suplemen Bahan Ajar Geografi pada

Judul penelitia : Pengembangan
Tata Ruang dalam Kebahagian

Materi  Pengaruh
Penduduk Berbasis Kontekstual Kota Pekanbaru di

SMAN 5 Pekanbaru
Penyusun : Alfrinanda
Pembimbing - Hutri Rizki Amelia, M.Pd
Prodi : Pendidikan Geografi

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya @gembangan Suplemen Bahan Ajar
Geografi pada Materi Pengaruh Tata Ruang dalam Kcbahagian Penduduk
Berbasis Kontekstual Kota Pckanbaru, maka melalui instrumen ini saya
memohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap suplemen
bahan ajar yang dibuat tersebut. Penilaian Bapak/Tbu akan digunakan sebagai
validasi dan masukan perbaikan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
suplemen bahan ajar ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak digunakan dalam
pembelajaran Goegrafi.

PETUNJUK PENGGUNAAN ANGKET

7. Bapak/lbu kami mohon memberikan tanda check lisi(Y) pada kolom yang
sesuai pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut.
Skor 4 : Sangat Baik (SB)
Skor 3 : Baik (B)
Skor 2 : Kurang Baik (KB)
Skor 1 : Sangat Kurang Baik (SKB)
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8. Bapak/bu kami mohon memberikan penilaian berdasarkan deskripsi butir

penilaian yang sudah disiapkan.

9. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas

secara lengkap terlebih dahulu,

IDENTITAS

Nama : a : A{rﬁl\nal\(vwmam Jaxa JMpA ..

PENILAIAN
Skor penilaian
Indikator penilaian Butir penilaian 1 2 3 Kl
SKB | KB B SB
1. Kelepanan struktur \/
A Lagh kalimat
2. Keefektifan kalimat 5
3. Kebakuan istilah VA
1. Pemahaman
B. Komunikatif terhadap pesan dan \/
informasi
C. Dialogis dan 1. Kemampuan
Interaktif memotivasi siswa \/
1. Kesesuaian dengan
D. Kesesuaian ?efkcmbangan
dengan :;:leilkektunl s \/
Perkembangan ;
eserts didik 2. Kesesuaian  dengan
P Tingkat emosional \/
peserta didik
E. Kesesuain 1. Ketepatan tata
dengan Kaidah Bahasa \/
Bahasa 2. Ketepatan ejaan V4

( Dimodifikasi dari Komang Kartina Sari Dewi, 2020)
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=1 = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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Judul penelitia

Penyusun
Pembimbing

Prodi

Dengan Hormat,

ANGKET VALIDASI (AHLI MATERI )

: Pengembangan Suplemen Bahan Ajar Geografi pada
Materi Pengaruh Tata Ruang dalam Kcbahagian
Penduduk Berbasis Kontekstual Kota Pekanbaru di
SMAN 5 Pekanbaru

: Alfrinanda
: Hutri Rizki Amelia, M.Pd

: Pendidikan Geografi

Schubungan dengan adanya pengembangan Suplemen Bahan Ajar
Geografi pada Materi Pengaruh Tata Ruang dalam Kebahagian Penduduk
Berbasis Kontekstual Kota Pekanbaru, maka melalui instrumen ini saya

memohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap suplemen
bahan ajar yang dibuat tersebut. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan scbagai
validasi dan masukan perbaikan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
suplemen bahan ajar ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak digunakan dalam
pembelajaran Goegrafi,

PETUNJUK PENGGUNAAN ANGKET

Bapak/lbu kami mohon memberikan tanda check list() pada kolom yang

sesuai pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut.
Skor 4 : Sangat Baik (SB)

Skor 3 : Baik (B)

Skor 2 ;: Kurang Baik (KB)

Skor 1 : Sangat Kurang Baik (SKB)
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2. Bapak/Ibu kami mohon memberikan penilaian berdasarkan deskripsi butir
penilaian yang sudah disiapkan.

3. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas
secara lengkap terlebih dahulu,

IDENTITAS
NIP S ceenenesnrs- S, R i . ..... o8

PENILAIAN

Skor penilaian
Butir penilaian 1 2 3

SKB| KB | B
| 1. Kelengkapan materi

2. Keluasan materi

3. Kedalaman materi

1. Keakuratan materi
dan dcfinisi

2. Keakuratan data dan
fakta.

3. Keakuratan gambar
dan ilustrasi.

4. Keakuffan contoh

5. Keakuratan istilah
istilah. v/

Indikator penilaian

A. Kesesuaian
materi

B. Keakuratan

materi

AN A I R R[]

1. Gambar dan ilustrasi y
dalam  kehidupan | ¢¥
sehari-hari, ¥

2. Menggunakan
contoh yang terdapat
dalam  kehidupan
scharisehari.

C.Kemuktahiran
materi

S 1%

1. Mendorong rasa

D. Mendorong |__ingin tahu

keingintahuan 2. Menciptakan
kemampuan

<

N

bertanya.

(Dimodifikasi dari Komang Kartina Sari Dewi 2020)
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ANGKET VALIDASI (AHLI MATERI GURU)

Judul penclitia : Pengembangan Suplemen Bahan Ajar Geografi pada
Materi Pengaruh Tata Ruang dalam  Kebahagian
Penduduk Berbasis Kontekstual Kota Pekanbaru di

SMAN 5 Pekanbaru
Penyusun : Alfrinanda
Pembimbing + Hutri Rizki Amelia, M.Pd
Prodi : Pendidikan Geografi

Dengan Hormat,

Schubungan dengan adanya Pengembangan Suplemen Bahan Ajar
Geografi pada  Materi Pengaruh Tata Ruang dalam Kebahagian Penduduk
Berbasis Kontckstual Kota Pekanbaru, maka melalui instumen ini saya
memohon kepada Bapak/lbu untuk memberikan penilaian terhadap suplemen
bahan ajar yang dibuat tersebut. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan sebagai
validasi dan masukan perbaikan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
suplemen bahan ajar ini schingga bisa diketahui layak atau tidak digunakan dalam
pembelajaran Goegrafi.

PETUNJUK PENGGUNAAN ANGKET

1. Bapak/lbu kami mohon memberikan tanda check list(V) pada kolom yang
sesuai pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut,
Skor 4 : Sangat Baik (SB)
Skor 3 : Balk (B)
Skor 2 : Kurang Balk (KB)
Skor 1 : Sangat Kurang Baik (SKB)
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Judul penclitia

ANGKET VALIDASI ( RESPON SISWA)

: Pengembangan Suplemen Bahan Ajar Geografi pada
Materi Pengaruh Tata Ruang dalam Kebahagian
Penduduk Berbasis Kontekstual Kota Pekanbaru di
SMAN 5 Pekanbaru

Penyusun : Alfrinanda

Pembimbing

: Hutri Rizki Amelia, M.Pd

Prodi : Pendidikan Geografi

PETUNJUK PENGUNAAN :

I.

Sebelum ymelakukan penilaian, isilah identitass Anda secara lengkap
terdahulu!

Sebelumn mengisi angket respon ini, pastikan Anda telah membaca dan
Menggunakan Suplemen Bahan Ajar Geografi Pada Materi pada Pengaruh
Tata Ruang dalam Kebahagian Penduduk Berbasis Kontekstual Kota
Pekanbaru Di SMA 5 Pekanbaru.

Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini scbelum Anda
memberikan penilaian,

Mohon memberikan tanda check list (Y) pada kolom yang sesuai untuk
menilai kualitas tentang Suplemen Bahan Ajar Geografi Pada Materi pada
Pengaruh Tata Ruang dalam Kebahagian Penduduk Berbasis Kontekstual
Kota Pekanbaru Di SMA 5 Pekanbaru dengan keterangan :

Skor 4 : Sangat Baik (SB)

Skor 3 : Baik (B)

Skor 2 : Kurang Baik (KB)

Skor 1 : Sangat Kurang Baik (SKB)
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IDENTITAS
Nama
Kelas

Asal Sckolah  :SMAN § ?&MMM

PENILAIAN

A\ E“S‘““‘“ﬁ \

’ot\“q‘ Ao Do lowan

Indikator penilaian

Butir penilaian

Sker penilaian

2

3

4

KB

SB

A. Tampilan

1. Tampilan

terdapat  di dalam

suplemen bahan ajar

jelas

teks,
gambar, tabel yang

v

2. Pemilihan  ukuran
huruf dan  bentuk

' tepal.

B. Isi

1. Penyampaian materi
pada suplemen
bahan ajar menarik
minat belajar

2. Materi pada
suplemen bahan ajar
disajikan  dengan
Bahasa yang mudah
di 4

3, Isi suplemen bahan
ajar sudah memiliki
makna yang jelas

4, Langkah Langkah
pengerjaan aktivittas
siswa jelas

C. Bahasa

|. Kebakuan  Bahasa

yang digunakan

2. Bahasa yang
digunakan  sesuai
dengan EYD dan
mudah dipahami

NS S, -

D. Motivasi

siswa

1. Saya tertarik
menggunakan
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U_\C/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
iU:

/A 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=} =

=2 3= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Inh_\_h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

insescama 2+ Pilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Judul penelitia

ANGKET VALIDASI ( RESPON SISWA)

: Pengembangan Suplemen Bahan Ajar Geografi pada
Materi Pengaruh Tata Ruang dalam  Kebahagion
Penduduk Berbasis Kontekstual Kota Pekanbaru di
SMAN 5 Pckanbaru

Penyusun : Alfrinanda

Pembimbing

: Hutri Rizki Amelia, M.Pd

Prodi : Pendidikan Geografi

PETUNJUK PENGUNAAN :

i.

=)

Sebelum 'melakukan penilaian, isilah identitas Anda secara lengkap
terdahulu!

Scbelurm mengisi angket respon ini, pastikan Anda telah membaca dan
Menggunakan Suplemen Bahan Ajar Geografi Pada Materi pada Pengaruh
Tata Ruang dalam Kebahagian Penduduk Berbasis Kontekstual Kota
Pekanbaru Di SMA 5 Pekanbaru.

Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini scbelum Anda
memberikan penilaian,

Mohon memberikan tanda check Jist (V) pada kolom yang sesuai untuk
menilai kualitas tentang Suplemen Bahan Ajar Geografi Pada Materi pada
Pengaruh Tata Ruang dalam Kebahagian Penduduk Berbasis Kontekstual
Kota Pekanbaru Di SMA 5 Pekanbaru dengan keterangan

Skor 4 : Sangat Baik (SB)

Skor 3 : Baik (B)

Skor 2 : Kurang Baik (KB)

Skor 1 : Sangat Kurang Baik (SKB)
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IDENTITAS
Nama
Kelas
Asal Sckolah

PENILATAN

: phide faditla sg0'beni
sxt Eagincering 4
:SMAN § PEKABARV

Indikator penilaian

Butir penilaian

Skor penilaian

2

3

4

SKB

KB

B

A. Tampilan

1. Tampilan teks.,
gambar, tabel yang
erdapat i dalam
suplemen bahan ajar
Jjelas

2. Pemilihan  ukuran
huref dan bentuk

tepat.

B. Isi

1. Penyampaian materi
pada suplemen
bahan ajar menarik
minat belajar

2. Materi pada
suplemen bahan ajar
disajikan  dengan
Bahasa yang mudah
dipahami

3. Isi suplemen bahan
ajar sudah memiliki

makna yang jelas

N

4. Langkah Langkah
pengerjaan aktivittas
siswa jclas

C. Bahasa

. Kebakuan  Buhasa
yang digunakan

B

2. Bahasa yang
digunakan  sesuai
dengan EYD dan

mudsh dipahami

D. Motivasi
siswa

1. Saya tertarik

menggunakan

135



136

N <
] “ ;
e 8 =
§ % %
| . : S
E : )
| [ ” :
- g S
® £ @
REE y i g 2
2 |= = 3 & T
S S
s |5 % < . 2
555 Z:E b 218
. e S - =
. m.mm m 515 m
~ - s 4 =
“ B g oA
28 o ERERE
£ X EE
B o = s |3 (&
*9E 3053
R Y 21028
H.m 3 L s T i N =
g S
S &3
© Imx/or_ﬂ;m milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U\II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__.-m..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

mr .nmn a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Inh_\_h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Judul penelitia

ANGKET VALIDASI ( RESPON SISWA)

: Pengembangan Suplemen Bahan Ajar Geografi pada
Materi Pengaruh Tata Ruang dalam  Kebahagion
Penduduk Berbasis Kontekstual Kota Pekanbaru di

SMAN 5 Pekanbaru
Penyusun : Alfrinanda
Pembimbing : Hutri Rizki Amelia, M.Pd
Prodi : Pendidikan Geografi

PETUNJUK PENGUNAAN :

I.

(=)

Sebelum vmelakukan penilaian, isilah identitas Anda secara lengkap
terdahulu!

Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan Anda telah membaca dan
Menggunakan Suplemen Bahan Ajar Geografi Pada Materi pada Pengaruh
Tata Ruang dalam Kebahagian Penduduk Berbasis Kontekstual Kota
Pekanbaru Di SMA 5 Pekanbaru.

Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini scbelum Anda
memberikan penilaian,

Mohon memberikan tanda check fist (V) pada kolom yang sesuai untuk
menilai kualitas tentang Suplemen Bahan Ajar Geogiafi Pada Materi pada
Pengaruh Tata Ruang dalam Kebahagian Penduduk Berbasis Kontekstual
Kota Pekanbaru Di SMA 5 Pekanbaru dengan keterangan :

Skor 4 : Sangat Baik (SB)

Skor 3 : Baik (B)

Skor 2 : Kurang Baik (KB)

Skor 1 : Sangat Kurang Baik (SKB)
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IDENTITAS
Nama

Ielas

M aigge Eilliana
¢ X nqneenng 1

Asal Sckolah sV a,rcennb-nt

PENILAIAN

Indikator penilaian

Butir penilaian

Skor penilaian

2

3

B

SKB

KB

B

SB

A. Tampilan

. Tampilan teks.

gambar, tabel yang
terdapat  di  dalam
suplemen bahan ajar
jelas

v

[

. Pemilihan

ukuran
huruf  dan  bentuk
tepat.

. Penyampaian materi

pada suplemen
bahan ajar menarik
minat belajar

. Materi pada

stiplemen bahan ajar
disajikan  dengan
Bahasa yang mudah
dipahami

. Isi suplemen bahan

ajar sudah memiliki
makna yang jelas

. Langkah

Langkah
pengerjaan aktivittas
siswa jelas

C. Bahasa

. Kebakuan

Bahasa
yang digunakan

Bahasa yang
digunakan  sesuai
dengan EYD dan
mudah dipahami

D. Motivasi

siswa

Saya tertarik
menggunakan
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—u\—.-ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
iU:

A 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m.. .nmn a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

Inh_\__n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
A RTA 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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G\II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__.-m..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
uwr hn.mu a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I“/_._\_h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PEDOMAN WAWANCARA

dalam kebahagiaan penduduk berbasis
kontekstual di kota Pekanbaru?

= Dalam kegiatan pembelajaran
N2 Dalam pembelajran Geografi metode | metode yang paling sering
5, apa yang paling sering digunakan? digunakan adalah ceramah dan
43 diskusi kelompok
g Sumber belajar apa yang digunakan | Sumber belajar yang digunakan
— | dalam kegiatan pembelajaran? adalah buku cetak
Dalam kegiatan pembelajaran apakah | Sejauh ini belum ada suplemen
sudah ada suplemen bahan ajar | bahan ajar mengenai materi tata
3 mengenai materi pengaruh tata ruang | ruang, terutama berhubungan

dengan Kota Pekanbaru

Bagaimana tanggapan ibu
dilakukan pengembangan suplemen
bahan ajar materi pengaruh tata ruang
terhadap  kebahagiaan  penduduk
berbasis kontekstual kota Pekanbaru?

jika

Sangat setuju jika dilakukan
pengembangan suplemen bahan
ajar meateri tata ruang terhadap
kebahagiaan penduduk berbasis
kontekstual di kota Pekanbaru.

nery wisey jiieAg uej[ng jo A3isIaArup drwe[s{ ajejs *



142

| s rvr:

__E E

=
Q
ks
=
G
>
o p— <
8 g
h— <
= 1%
2 5
= S
= -
< s
a 5
a g
= .m a....-&..! g
m 0 g% t'- \4.6\.1. o
.m D eV}, b 1%y 2 S
© Hak w_vﬁm milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
- <
u_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
1.. .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

NIk 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Uji Coba Produk dan Penyebaran Angkat bersama Peserta Didik

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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G\II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._m..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
“lvr ha.wl— a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

Inl_.w.n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2

S . Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Alfrinanda lahir di Pekanbaru, 3 April 2001. Penulis
lahir dari pasangan Bapak Amiruddin dan Ibu
Yusmaniar. Penulis merupakan anak ketigs dari 4
bersaudara. Penulis tinggal di Kota Pekanbaru,

Kecamatan Pekanbaru kota. Penulis menempuh

pendidikan dimulai pertama di SD Negeri 056
Pe@anbaru dan selesai pada tahun 2012. Kemudian melanjutkan pendidikan ke SMP
Negeri 16 Pekanbaru dan selesai pada tahun 2016. Ditahun yang sama penulis
melanjutkan ke SMA Negeri 6 Pekanbaru dan selesai pada tahun 2019. Di tahun
2021 penulis masuk ke Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dengan Program Studi Pendidikan Geografi
melalui jalur SBMPTN. Dalam masa perkuliahan penulis melaksanakan KKN di
Desa Pelita kec. Bagan Sinembah. Kemudian penulis melaksanakan PPL di SMA
0
Né:geri 5 Pekanbaru. Penulis melakukan peneiltian di SMA Negeri 5 Pekanbaru
pa.:ga bulan oktober 2025. Dengan judul skripsi “ Pengembangan Suplemen
B@an Ajar Geografi pada Materi Pengaruh Tata Ruang dalam Kebahagian
Pe:{iduduk Berbasis Kontekstual Kota Pekanbaru di SMAN 5 Pekanbaru ”.
Péa tanggal 2 Desember 2025, penulis berhasil menyelesaikan pendidikan Strata

Serjtg (S1) dan memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) dengan predikat
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“Sgngat memuaskan”.
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